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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA SIKAP SISWA TERHADAP SASTRA DAN KEMAMPUAN MEMBACA CERITA PENDEK DENGAN KETERAMPILAN MENULIS NARASI PADA SISWA 

KELAS X SMA SWASTA RK BINTANG 

TIMUR PEMATANGSIANTAR

 TAHUN PEMBELAJARAN 

2024-2025

OLEH:

MICHAEL SURYANTO MARPAUNG

NPM. 237015001
Permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah hubungan antara sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen secara bersama-sama dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar?. Tujuan dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan hubungan antara sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen secara bersama-sama dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan teknik analisis korelasi. Penulis menggunakan metode ini karena penulis ingin menemukan hubungan antara ketiga variabel dalam penelitian ini yaitu sikap terhadap sastra (X1), kemampuan membaca cerpen (X2) dan keterampilan menulis narasi sebagai variabel Y. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar Tahun Pembelajaran 2024-2025 yang berjumlah 154 orang dengan sampel 58 orang yang diambil secara random sampling. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah tes dan angket. Tes digunakan untuk mendapatkan data tentang kemampuan membaca cerpen dan keterampilan menulis narasi, dan angket digunakan untuk mendapatkan data tentang sikap terhadap sastra siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa “Ada hubungan yang signifikan antara sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen secara bersama-sama dengan keterampilan menulis narasi oleh siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar pada taraf signifikansi 5%”. Dibandingkan dengan kriteria penilaian yang telah diajukan sebelumnya, dan ternyata nilai uji thitung lebih besar daripada ttabel, sehingga hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian sikap terhadap sastra mempunyai hubungan yang signifikan dengan keterampilan menulis narasi siswa, dan kemampuan membaca cerpen juga mempunyai hubungan yang signifikan dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar.

Kata Kunci : hubungan, sikap siswa, sastra, cerita pendek, menulis, narasi 
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ABSTRACT

The problem in this research was on how is the relationship between attitudes in
literature and short story reading ability together with narrative writing skills of
grade X students of SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar? The
objective of this research was to describe the relationship between attitudes in
literature and short story reading ability together with narrative writing skills of
grade X students of SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar. The method
used in this research was a descriptive method with correlation analysis techniques.
The researcher used this method because the researcher wanted to find the
relationship between the three variables in this research, namely attitudes in
literature (X1), short story reading ability (X2) and narrative writing skills as
variable Y. The population in this research was all students of class X of SMA
Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar in the 2024-2025 Academic Year
totaling 154 people with a sample of 58 people taken by random sampling. The
instruments used in data collection were tests and questionnaires. Tests were used
to obtain data on short story reading ability and narrative writing skills, and
questionnaires were used to obtain data on students’ attitudes in literature. The
results of the research showed that "There is a significant relationship between
attitudes in literature and short story reading ability together with narrative writing
skills by class X students of SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar at a
significance level of 5%". Compared with the assessment criteria that have been
proposed previously, it turns out that the t-observed value is greater than t-table,
so the Ha hypothesis is accepted and Ho is rejected. Thus, attitudes toward
literature have a significant relationship with students narrative writing skills, and
the ’gbzhzym read short stories also has a significant relationship wzth the narralzve

student attitudes, literature, short stories, writing,
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PENDAHULUAN 
1.8 Latar Belakang Masalah


Pendidikan merupakan suatu usaha mengalihkan pengetahuan, pengalaman,kecakapan serta keterampilan dari generasi tua kepada generasi muda agarbermanfaat hidupnya, baik jasmani maupun rohani. Mendidik sebenarnya bukanhanya sekedar melatih keterampilan dan mengalihkan pengetahuan kepada anak,melainkan juga membina watak anak agar mengenal dan menghayati nilai–nilaimanusia yang luhur. Mendidik berarti pula membantu anak agar mampumengembangkan potensi yang ada untuk lebih berkembang serta belajar terusmenerus.

Pendidikan dewasa ini harus disesuaikan dengan perkembangan zaman.Zaman modern seperti saat ini, anak dituntut untuk makin kreatif, berinisiatif,inovatif, mandiri dan cerdas. Adapun hal–hal yang menjadi sasaran utama dalampendidikan saat ini adalah sesuatu yang bersifat intelektual dan keterampilan,sehingga masalah moral dan etika kurang tersentuh atau mungkin agakterlupakan oleh kedua orang tua sebagai pendidik utama bagi anak-anaknya.

Peran sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan yang membantu orangtua dalam mendidik anak dituntut untuk selalu mengikuti tuntutan zaman. Artinya, sekolah harus mampu untuk selalu menyesuaikan terhadap segala kemajuanyang ada pada masa-masa tersebut ataupun pada masa yang akan datang.

Tuntutan itulah yang menyebabkan pemerintah seringmemperbaharui kurikulum agar selalu relevan dengan semua tuntutan di atas.Keterampilan menulis merupakan aspek penting dalam pembalajaran bahasa Indonesia. Lewat kemampuan menulis itu, ide dan gagasan yang telah dimiliki oleh siswa dapat dituangkan. Keberadaan tulisan yang sistematis, kohesif dan koheresif sangat dibutuhkan oleh penulis dan pembaca. 
Dalam kegiatan menulis, produktivitas siswa sangat diharapkan sebab aspek produktif sangat menonjol dalam kegiatan menulis. Berbeda dengan kegiatan membaca yang merupakan bentuk reseptif yang mentransfer informasi ke memori seseorang (Tarigan, 2005:25). Produktivitas tersebut dalam kegiatan menulis terbagi atas bentuk-bentuk tulisan seperti narasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi dan persuasi. Bentuk-bentuk itu mengacu pada gaya pengembangan paragraf. Tentunya, siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar Tahun Pembelajaran 2024-2025 juga mempunyai kebiasaan menulis sejak mereka di SMP. Mereka dianggap mempunyai variasi dalam menulis, akan tetapi variasi itu masih perlu dibuktikan kemampuannya, terutama dalam hal menulis narasi. Karangan narasi adalah suatu bentuk tulisan yang berusaha menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan tindak tanduk perbuatan  manusia  dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau berlangsung dalam suatu kesatuan waktu. 


Pembelajaran menulisnarasi pada siswa kelas kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar Tahun Pembelajaran 2024-2025 pada awal semester I nilai rata–rata kelas hanya 5,9 termasuk dalamkategori cukup. Hal ini belum mencapai batas ketuntasan, karena batas ketuntasandalam menulisnarasi mencapai 7,0 sehingga belum sesuai dengan targetyang diharapkan, maksudnya : 1) nilai kemampuan siswa pada ranah kognitifmasih di bawah standar ketuntasan yaitu di bawah 70. 2) Aspek keterampilan,peran guru dalam pembelajaran terlalu mendominasi sehinggasiswa mengalami kecenderungan untuk diam. 3) Aspek efektif, antusiasme siswadalam mengikuti pembelajaran tidak begitu banyak. Siswalebih banyak bergurau dan bermain sendiri.Melihat realitas pembelajaran menulisnarasi seperti di atas makapembelajaran menulisnarasi perlu adanya perubahan untuk meminimalkanperan guru dan memaksimalkan peran siswa dalam belajar. 

Berdasarkan hasil pra-survei yang dilakukan di kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025, penulis mencoba mengidentifikasikan permasalahan yang ada bahwa pembelajaran menulis narasi yang selama ini berlangsung, (1) masih bersifat individual belum memanfaatkan potensi interaksi dan kerja sama antar siswa, (2) minimnya umpan balik dari guru maupun teman sejawat atau sesama teman belajar, (3) belum tersusunnya rencana pembelajaran menulis narasi dengan baik, (4) penyediaan bahan ajar dalam menulis narasi kurang relevan.


Juga diperoleh data bahwa keterampilan menulis narasi siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar Tahun Pembelajaran 2024-2025 masih sangat rendah. Hasil wawancara dengan guru, dikatakan bahwa memang selama ini anak-anak kurang tertarik dalam pembelajaran menulis narasi. Guru telah mencoba berbagai metode yang dimiliki namun belum dapat mengatasi masalah-masalah yang dihadapi. Proses belajar mengajar tergantung pada tiga unsur: (1) tingkat partisipasi dan jenis kegiatan belajar yang dihayati siswa, (2) peran guru dalam proses belajar belajar mengajar, (3) suasana proses belajar. Makin intensif partisipasi dalam kegiatan belajar mengajar makin tinggi kualitas proses belajar itu.


Tingkat partisipasi siswa yang tinggi dapat dicapai apabila mereka memiliki kesempatan untuk secara langsung (1) melakukan berbagai bentuk pengkajian untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman, (2) berlatih berbagai keterampilan kognitif, personal-sosial, dan psikomotorik, baik yang berbentuk sebagai efek langsung pengajaran maupun sebagai dampak pengiring pelaksanaan berbagai kegiatan belajar, dan (3) menghayati berbagai peristiwa sarat nilai baik secara pasif dalam bentuk pengamatan dan pengkajian maupun secara aktif keterlibatan langsung di dalam berbagai kegiatan serta peristiwa sarat nilai.


Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kurangnya keterampilan siswa dalam menulis narasi disebabkan karena kurangnya sikap siswa terhadap sastra. Menurut Alport dalam (Widayatun, 2004:218) sikap adalah kesiapan seseorang untuk bertindak, dalam hal ini kesiapan siswa untuk bertindak menghargai bahasa dan sastra Indonesia. Dengan adanya sikap menghargai bahasa dan sastra Indonesia, maka siswa tersebut menghargai karya sastra, sehingga dengan adanya tindakan menghargai tersebut dapat meningkatkan keterampilan menulis narasi.

Sedangkan Pateda (2002: 162) menyatakan bahwa sikap merupakan fenomena kejiwaan, yang biasanya termanifestasi dalam bentuk tindakan atau perilaku. Sikap tidak dapat diamati secara langsung. Untuk mengamati sikap dapat dilihat melalui perilaku, tetapi berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa apa yang nampak dalam perilaku tidak selalu menunjukkan sikap. Begitu juga sebaliknya, sikap seseorang tidak selamanya tercermin dalam perilakunya.


Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan sikap adalah keadaan diri manusia yang menggerakkan untuk bertindak atau berbuat dalam kegiatan sosial dengan perasaan tertentu di dalam menanggapi obyek situasi atau kondisi di lingkungan sekitarnya. Selain itu sikap juga memberikan kesiapan untuk merespon yang sifatnya positif atau negatif terhadap obyek atau situasi.


Selain itu, faktor yang dapat menunjang tercapainya hasil belajar menulis dongeng siswa yaitu kemampuan membaca cerita. Membaca cerita adalah sesuatu hal yang memiliki manfaat yang cukup besar bagi perkembangan ilmu pengetahuan yang dimiliki seseorang karena dengan membaca maka wawasan mereka akan bertambah luas dan pada akhirnya akan dapat mengejar ketinggalan bangsa Indonesia dari bangsa lain di seluruh penjuru dunia ini. Menurut Wiryodijoyo (2003:89) membaca adalah salah satu ketrampilan yang berkaitan erat dengan ketrampilan dasar terpenting pada manusia, yaitu berbahasa. Dengan bahasa, manusia dapat berkomunikasi terhadap sesamanya. Apabila dalam berbahasa orang mau berpikir tenang dan menggunakan perasaan yang jernih, maka akan terciptalah komunikasi yang jelas, sehingga terhindarlah salah paham antara satu dengan yang lain.


Kemampuan membaca cerita sangat berperan penting dalam mendorong keterampilan menulis narasi siswa. Ini dikarenakan dengan seringnya siswa membaca cerita, maka akan lebih mudah dalam menulis narasi, karena siswa telah memahami tata cara atau langkah-langkah menulis cerita melalui proses cerita yang dibacanya tersebut. Dalam kajian ini dipilih cerpen sebagai objek penelitian. Jika seorang siswa memiliki kemampuan membaca cerpen yang tinggi, maka pengetahuan siswa tersebut akan semakin bertambah dan mudah dalam melaksanakan kegiatan menulis. 


Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen mempunyai hubungan yang erat dengan kemampuan menulis narasi. Berdasarkan hal inilah penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Sikap Siswa Terhadap Sastra dan Kemampuan Membaca Cerita Pendek dengan Keterampilan Menulis Narasi pada Siswa Kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar Tahun Pembelajaran 2024-2025”.
1.9 Perumusan Masalah 


Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah hubungan antara sikap terhadap sastra dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar Tahun Pembelajaran 2024-2025?

2. Bagaimanakah hubungan antara kemampuan membaca cerpen dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar Tahun Pembelajaran 2024-2025?

3. Bagaimanakah hubungan antara sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen secara bersama-sama dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025?

1.10 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini   adalah :

1. Untuk mendeskripsikan hubungan antara sikap terhadap sastra dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar Tahun Pembelajaran 2024-2025.
2. Untuk mendeskripsikan hubungan antara kemampuan membaca cerpen dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar Tahun Pembelajaran 2024-2025.

3. Untuk mendeskripsikan hubungan antara sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen secara bersama-sama dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar Tahun Pembelajaran 2024-2025.
1.11 Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2003:51) “hipotesis merupakan jawaban sementara terhadaprumusan masalah penelitian”. Dari pendapat tersebut, maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1. Ada hubungan yang signifikan antara sikap terhadap sastra dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025.

2. Ada hubungan yang signifikan antara kemampuan membaca cerpen dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025.
3. Ada hubungan yang signifikan antara sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen secara bersama-sama dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025.
1.12 Definisi Operasional 


Adapun definisi operasional pada penelitian ini adalah: 

1. Sikap terhadap sastra adalah kesiapan bereaksi terhadap suatu keadaan atau kejadian yang dihadapi. Kesiapan ini dapat mengacu kepada “sikap perilaku” terhadap seni kreatif manusia dalam bentuk tulisan atau karangan yang mempergunakan bahasa sebagai alat atau mediumnya yang di dalamnya terdapat suatu keindahan, baik pada isi maupun pada bentuknya
2. Kemampuan membaca cerpen adalah suatu kesanggupan yang dilakukan oleh pembaca untuk membangun makna dari suatu pesan yang disampaikan melalui tulisan dalam bentuk karya sastra yang biasanya mencerminkan masalah-masalah masa kini
3. Keterampilan menulis narasi adalah keterampilan untuk menulis suatu bentuk tulisan yang berusaha menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan tindak tanduk perbuatan  manusia  dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau berlangsung dalam suatu kesatuan waktu.
1.13 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara praktis maupun secara teoritis bagi pihak-pihak dibawah ini :

1. Para pendidik di SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025 khususnya, dan para pendidik di sekolah lain pada umumnya agar dapat menambah ilmu khususnya dalam menulis narasi. 

2. Bagi Kepala Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi mengenai hubungan sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen dengan keterampilan menulis narasi.
3. Penelitian ini diharapkan akan menjadi wacana atau literatur tentang pentingnya menulis narasi bagi praktisi pendidikan. 

4. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi atau menambah wawasan pengetahuan bagi ilmu pendidikan.

5. Peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan dan wacana pemikiran untuk mengembangkan, memperdalam, memperkaya khasanah teoritismengenai hubungan sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen dengan keterampilan menulis narasi.
1.14 Batasan Penelitian

Dalam bagian identifikasi masalah begitu banyak masalah yang diidentiflkasi. Dalam penelitian, masalah yang begitu banyak tidak mungkin dapat dibahas dan dikaji dengan baik. Untuk itu dalam penelitian ini perlu dibatasi masalah yang akan dibahas. Pembahasan masalah dalam penelitian ini dibatasi hanya pada masalah sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025.
BAB II

TINJAUAN KEPUSTAKAAN
2.4 Sikap terhadap Sastra
2.4.1 Pengertian Sikap


Menurut G.W Alport dalam (Widayatun, 2004:218) sikap adalah kesiapan seseorang untuk bertindak. Seiring dengan pendapat G.W. Alport di atas Tri Rusmi Widayatun memberikan pengertian sikap adalah “keadaan mental dan syaraf dari kesiapan, yang diatur melalui pengalaman yang memberikan pengaruh dinamik atau terarah terhadap respon individu pada semua obyek dan situasi yang berkaitan dengannya.

Sedangkan Jalaluddin (1992:39) mengemukakan lima pengertian sikap, yaitu:Pertama, sikap adalah kecenderungan bertindak, berpersepsi, berpikir, dan merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi, atau nilai. Sikap bukan perilaku, tetapi merupakan kecenderungan untuk berperilaku dengan cara-cara tertentu terhadap objek sikap. Objek sikap boleh berupa benda, orang, tempat, gagasan atau situasi, atau kelompok.


Edward (2000:94) mengatakan bahwa sikap hanyalah salah satu faktor, yang juga tidak dominan, dalam menentukan perilaku. Oppenheim (2001:78) dapat menentukan perilaku atas dasar sikap. Sedangkan Sugar (1990:13) berdasarkan penelitiannya memberi kesimpulan bahwa perilaku itu ditentukan oleh empat buah faktor utama, yaitu sikap, norma sosial, kebiasaan, dan akibat yang mungkin terjadi. Dari keempat faktor itu dikatakan bahwa kebiasaan adalah faktor yang paling kuat, sedangkan sikap merupakan faktor yang paling lemah. Jadi, dengan demikian jelas bahwa sikap bukan satu-satunya faktor yang menentukan perilaku, tetapi yang paling menentukan perilaku adalah kebiasaan.


Anderson (1999:78) membagi sikap atas dua macam, yaitu (1) sikap kebahasaan dan (2) sikap nonkebahasaan, seperti sikap politis, sikap keagamaan, dan lain-lain. Menurut Anderson, sikap bahasa adalah tata keyakinan atau kognisi yang relatif berjangka panjang, sebagian mengenai bahasa, mengenai objek bahasa, yang memberikan kecenderungan seseorang untuk bereaksi dengan cara tertentu yang disenanginya. Namun sikap tersebut dapat berupa sikap positif dan negatif, maka sikap terhadap bahasa pun demikian. Garvin dan Mathiot (1968) merumuskan tiga ciri sikap bahasa yaitu:

1) Kesetiaan Bahasa (Language Loyalty) yang mendorong masyarakat suatu bahasa mempertahankan bahasanya dan apabila perlu mencegah adanya pengaruh bahasa lain.

2) Kebanggaan Bahasa (Language Pride) yang mendorong orang mengembangkan bahasanya dan menggunakannya sebagai lambang identitas dan kesatuan masyarakat.

3) Kesadaran adanya norma bahasa (Awareness of the Norm) yang mendorong orang menggunakan bahasanya dengan cermat dan santun merupakan faktor yang sangat besar pengaruhnya terhadap perbuatan yaitu kegiatan menggunakan bahasa (language use).


Ketiga ciri yang dikemukakan Garvin dan Mathiot tersebut merupakan ciri-ciri sikap positif terhadap bahasa. Sikap positif yaitu sikap antusiasme terhadap penggunaan bahasanya (bahasa yang digunakan oleh kelompoknya/ masyarakat tutur dimana dia berada). Sebaliknya jika ciri-ciri itu sudah menghilang atau melemah dari diri seseorang atau dari diri sekelompok orang anggota masyarakat tutur, maka berarti sikap negatif terhadap suatu bahasa telah melanda diri atau kelompok orang itu. Ketiadaan gairah atau dorongan untuk mempertahankan kemandirian bahasanya merupakan salah satu penanda sikap negatif, bahwa kesetiaan bahasanya mulai melemah, yang bisa berlanjut menjadi hilang sama sekali.


Sikap negatif terhadap bahasa dapat juga terjadi bila orang atau sekelompok orang tidak mempunyai lagi rasa bangga terhadap bahasanya, dan mengalihkannya kepada bahasa lain yang bukan miliknya. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu antara lain: faktor politis, faktor etnis, ras, gengsi, menganggap bahasa tersebut terlalu rumit atau susah dan sebagainya. Sebagai contoh yaitu penggunaan bahasa Jawa di lingkungan masyarakat Jawa. Dewasa ini penggunaan bahasa Jawa dikalangan masyarakat Jawa sendiri dirasa kurang begitu antusias. Hal ini merupakan tanda-tanda mulai munculnya sikap yang kurang positif terhadap bahasa tersebut. Bahasa-bahasa daerah terkadang dianggap sebagai bahasa yang kurang fleksibel dan kurang mengikuti perkembangan jaman. Demikian pula bahasa Jawa. Anak-anak muda pada jaman sekarang kurang begitu mengerti dan antusias menggunakan bahasa tersebut, karena ada yang merasa bahwa bahasa Jawa terlalu rumit bagi mereka, banyak leksikon dari bahasa Jawa yang tidak dimengerti, ditambah dengan penggunaan tingkat tutur bahasa Jawa dan sebagainya. Hal tersebut merupakan indikasi bahwa mereka sudah tidak berminat lagi untuk mempelajari bahasa Jawa, atau hal itu juga dipengaruhi oleh perkembangan keadaan yang menghendaki segala sesuatu yang serba praktis dan simpel. Tidak hanya bahasa daerah, tetapi bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional pun dirasa telah mulai pudar ciri sikap bahasa positifnya.


Sikap negatif juga akan lebih terasa akibat-akibatnya apabila seseorang atau sekelompok orang tidak mempunyai kesadaran akan adanya norma bahasa. Sikap tersebut nampak dalam tindak tuturnya. Mereka tidak merasa perlu untuk menggunakan bahasa secara cermat dan tertib, mengikuti kaidah yang berlaku.


Sikap yang dimiliki seorang pembelajar perlu dipertimbangkan dalam pendidikan, karena sikap akan banyak berpengaruh terhadap kegiatan belajar maupun hasil belajarnya. Hills (1982: 81)) menyatakan bahwa sikap tertentu dalam belajar pada pertumbuhan anak merupakan bagian penting dalam pendidikan. Para ahli psikologi, sosiologi, dan psikologi sosial sudah banyak memberikan rumusan konseptual mengenai sikap. Sikap merupakan sesuatu yang sangat pribadi serta mempunyai latar belakang konseptual yang cukup rumit, sehingga perlu mendapat perhatian khusus. 


Sikap yang dimiliki seseorang juga akan turut menentukan prilakunya. Dahlan (1982:6) mengemukakan bahwa sikap itu merupakan kesiapan mental atau neoral yang terorganisasikan melalui pengalaman dan berpengaruh terhadap tingkah laku individu dalam merespon objek tertentu. Pendapat itu sejalan dengan yang dikemukakan oleh Gerungan (1986:148) bahwa sikap adalah kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan sikap terhadap objek tertentu. Sikap senantiasa ada pada diri seseorang yang nampak melalui prilakunya ketika berhubungan dengan objek tertentu. 


Sikap seseorang bisa ditafsirkan dari prilaku verbal maupun noverbal. Seperti dikemukakan Ananstasi (2000: 552) bahwa sikap seseorang memang tidak dapat diamati secara langsung, tetapi ditafsirkan dari prilaku yang nampak, baik secara verbal maupun nonverbal. Sedangkan Fantino (1999:462) mengemukakan bahwa sikap dapat diidentifikasi melalui ide-ide, perasaan, dan prilaku yang jelas. Pendapat kedua ini menafsirkan sikap dari mulai bentuk kecenderungan seseorang untuk bertindak hingga membentuk prilaku yang nyata. Dengan demikian sikap itu dapat diselusuri dari rancangan yang tersusun di dalam pikiran, gagasan, cita-cita, keadaan hati, dan tingkah lakunya. 


Sikap seseorang terhadap suatu objek adalah berupa perasaan mendukung atau tidak mendukung (Berkowizd dalam Azwar, 2001: 3). Sikap juga merupakan suatu tingkat afek positif dan negatif yang berhubungan dengan objek psikologik (Trustone dalam Mar‟at, 2002: 147). Sikap dapat dikatakan suatu reaksi emosional terhadap suatu objek psikologis. Reaksi yang timbul bisa bersifat positif atau negatif. Sikap juga dapat berupa suasana batin seseorang. Seseorang yang menyetujui terhadap suatu objek akan menunjukkan sikap mendukung atau sebaliknya. Sikap bersifat kompleks, karena pembentukannya melibatkan semua aspek kepribadian , yaitu kognisi, afeksi, dan konasi secara utuh. Pada komponen kognisi tercakup keyakinan akan suatu objek, komponen afeksi tercakup perasaan-perasaan emosional yang berkaitan dengan keyakinan kognisi, sedangkan komponen konasi merupakan kecenderungan bertindak yang meliputi kesiapan merespon suatu objek sikap. 


Dengan demikian sikap terhadap sesuatu menunjukkan besarnya nilai keyakinan dan hasil evaluasi tentang objek sikap, yang akhirnya melahirkan suatu keputusan senang atau tidak senang, setuju atau tidak setuju, menerima atau menolak terhadap keberadaan objek sikap (Allport dalam Mar‟at, 2002: 13). Pendapat itu sejalan dengan yang dikemukakan oleh Winkel (2000 :3), bahwa sikap yang di dalamnya terdapat unsur kognitif atau afektif adalah kecenderungan menerima atau menolak terhadap sesuatu berdasarkan penilaian apakah objek itu berharga atau tidak berharga, baik atau tidak baik. 


Sikap tersusun dengan kualitas dan kuantitas yang bervariasi dalam kontimum positif dengan melewati daerah-daerah netral ke arah negatif, sedangkan kualitas sikap dinyatakan dalam eksrem dari kedudukan yang ditempati pada arah kontinum sikap. Intensitas sikap menyatakan kuatnya reaksi sikap, yaitu semakin jauh dari posisi netral akan semakin kuat reaksi sikapnya. Selanjutnya Sikap memiliki ciri-ciri tertentu, yaitu 1) arah sikap, merupakan afek yang membekas dirasakan terhadap suatu objek, dapat bersifat negatif atau positif; 2) drajat perasaan, merupakan drajat penilaian terhadap sesuatu objek tertentu dengan istilah baik dan buruk dengan kontinum berkisar dari arah negatif sampai positif (Newcomb, 1999: 281). Ciri-ciri Sikap dikemukakan juga oleh Gordon (1998: 293) yaitu: 1) sebagai suatu kesiapan untuk merespon, 2) bersifat individual, 3) membimbing prilaku, 4) bersifat bawaaan dan merupakan hasil belajar. Selanjutnya Rochman (2005: 230) mengemukakan ciri sikap adalah suatu kesiapan yang kompleks dari seorang individu untuk memperlakukan suatu objek. Kesiapan itu mempunyai aspek kognisi, afeksi, dan kecenderungan bertindak yang dapat disimpulkan dari prilaku individu itu sendiri. Kesiapan itu merupakan penilaian positif dan negatif dengan intensitas yang berbeda-beda, berlaku untuk kurun waktu tertentu dan dapat berubah-ubah sesuai dengan perubahan waktu. Penilaian sebagai sikap kesiapan tersebut terarah kepada objek itu sendiri, terhadap kelanjutan dari suatu penilaian yang menyangkut objek itu atau akibat peristiwa yang menyangkut objek itu.


Sarnoff (1999: 279) memandang sikap sebagai kecenderungan untuk bereaksi terhadap sekelompok objek dengan perasaan senang atau tidak senang. Pandangan itu mengisyaratkan bahwa sikap bukan merupakan suatu tindakan, melainkan merupakan kecenderungan perilaku. 


Menurut Fasold dalam Supatra (2007: 5), ada dua teori yang berbeda dalam memandang sikap. Pertama, yaitu teori mentalistik yang melihat sikap sebagai sikap mental. Kedua, yaitu teori keperilakuan yang melihat sikap sebagai sikap motorik. 


Teori mentalistik adalah suatu sikap yang dipandang sebagai kesiapan mental dan dapat memberikan pengaruh kepada reaksi seseorang terhadap objek sikap, serta beranggapan bahwa sikap hanya dapat diketahui melalui pernyataan seseorang mengenai sikapnya. Teori keprilakuan cenderung bersifat empiris, yaitu merupakan sikap yang bersifat nyata dan dapat diamati melalui indera dari perilaku seseorang (Fasold dalam Supatra, 2007: 4). Menurut pandangan teori tersebut, sikap tidak dapat dipergunakan untuk meramalkan perilaku lain. Oleh karena itu, pandangan teori tersebut tidak banyak mendapat perhatian dari para ahli. 


Menurut Krech dalam Supatra (2007: 5), sikap merupakan suatu sistem yang sifatnya menetap berdasarkan penilaian positf atau penilaian negatif, perasaan-perasaan emosional, dan kecenderungan pihak yang pro atau kontra terhadap objek sosial. Berdasarkan definisinya, sikap terdiri atas tiga komponen, yaitu: (1) komponen kognitif, merupakan sikap yang berhubungan dengan persepsi seseorang terhadap suatu objek sehingga melahirkan suatu kepercayaan atau keyakinan (belief), (2) komponen afektif, adalah sikap yang berhubungan dengan keadaan emosional seseorang, dan (3) komponen konatif, yaitu sikap yang digunakan untuk bertindak. 


Dengan kata lain, komponen kognitif mengandung kepercayaan atau keyakinan seseorang terhadap suatu objek. Komponen afektif menyangkut perasaan terhadap suatu objek. Perasaan itu dapat berupa rasa senang atau benci, sebagai contoh, apabila seorang penutur memiliki perasaan senang terhadap bahasa ibunya dan cenderung memakai bahasa itu, ia dianggap bersikap positif terhadap bahasa itu. Komponen konatif menyangkut kesiapan untuk bereaksi, sebagai contoh, seseorang yang memiliki sikap positif terhadap bahasa Indonesia mungkin akan menunjukkan kesiapannya untuk menggunakan bahasa tersebut. 


Cooper dan Fishman (2001: 12) memberikan batasan terhadap sikap bahasa. Menurut mereka, sikap bahasa adalah sikap seseorang yang berkaitan dengan acuan yang berupa bahasa, perilaku bahasa, dan hal yang menjadi penanda atau lambang. Pap dalam Cooper dan Fishman (2001: 15) membagi pengertian sikap bahasa dalam arti sempit dan arti luas. Dalam arti sempit, sikap bahasa merupakan suatu konsep yang menyatu kepada penilaian orang terhadap suatu bahasa (indah atau jelas; kaya atau miskin) dan penilaian terhadap kepribadian penutur bahasa tertentu. Dalam arti luas, sikap bahasa merupakan konsep yang meliputi pemilihan sebenarnya atas suatu bahasa, pemelajaran bahasa, dan perencanaan bahasa. Menurut Holmes (1992: 344), sikap bahasa berarti sikap yang merefleksikan penilaian terhadap bahasa, penutur bahasa, dan penggunaan bahasa. Sebagai contoh, adanya sikap terhadap suatu bahasa atau ciri suatu bahasa (misalnya suatu variasi fonologis) atau terhadap bahasa sebagai penanda kelompok bahasa suatu negara. 


Menurut Fasold dalam Supatra (2007: 9), ada dua metode yang digunakan untuk mengukur sikap, yaitu pengukuran sikap secara langsung dan pengukuran sikap secara tidak langsung. Pengukuran sikap secara langsung yaitu dengan mempergunakan seperangkat tes psikologis, berupa sejumlah pertanyaan yang mempunyai banyak kelemahan, seperti: objektivitas jawaban dari responden. 


Pengukuran sikap secara tidak langsung adalah metode yang dilakukan dengan cara memberikan gambar-gambar kepada subjek, kemudian ia diminta menceritakan atau menanggapi apa-apa yang ia lihat dari gambar itu. Dengan kata lain, metode langsung digunakan untuk menanyakan secara langsung sikap responden terhadap suatu bahasa, sedangkan metode tidak langsung digunakan untuk memancing jawaban responden, sementara responden tidak menyadari bahwa sikapnya sedang diteliti. 


Lambert dan Gadner (1998: 132) menjelaskan bahwa motivasi ditentukan oleh sikap, misalnya sebuah motivasi untuk mempelajari bahasa baru ditentukan oleh sikapnya terhadap pembelajaran bahasa tersebut. Istilah ”motivasi” berarti hasrat untuk memperoleh sesuatu yang berupa uang, status, kekuatan, kebanggaan. 


Menurut Baron (1992: 91), ada perbedaan antara motivasi dan sikap. Motivasi di dalam diri seseorang muncul karena adanya tujuan yang ingin dicapai, sedangkan sikap dapat muncul tanpa adanya tujuan karena merupakan kebisaan yang sifatnya menetap.


Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sikap adalah keadaan diri manusia yang menggerakkan untuk bertindak atau berbuat dalam kegiatan sosial dengan perasaan tertentu di dalam menanggapi obyek situasi atau kondisi di lingkungan sekitarnya, dalam hal ini terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu sikap juga memberikan kesiapan untuk merespon yang sifatnya positif atau negatif terhadap obyek atau situasi.


Azwar, (2006:23) menjelaskan bahwa struktur sikap terdiri atas 3 komponen yang saling menunjang yaitu:

a. Komponen kognitif merupakan representasi apa yang dipercayai oleh individu pemilik sikap, komponen kognitif berisi kepercayaan stereotipe yang dimiliki individu mengenai sesuatu dapat disamakan penanganan (opini) terutama apabila menyangkut masalah isu atau problem yang kontroversial.

b. Komponen afektif merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosional. Aspek emosional inilah yang biasanya berakar paling dalam sebagai komponen sikap dan merupakan aspek yang paling bertahan terhadap pengaruh-pengaruh yang mungkin adalah mengubah sikap seseorang komponen afektif disamakan dengan perasaan yang dimiliki seseorang terhadap sesuatu.

c. Komponen konatif merupakan aspek kecenderungan berperilaku tertentu sesuai dengan sikap yang dimiliki oleh seseorang, dan berisi tendensi atau kecenderungan untuk bertindak / bereaksi terhadap sesuatu dengan cara-cara tertentu, serta berkaitan dengan objek yang dihadapinya adalah logis untuk mengharapkan bahwa sikap seseorang adalah dicerminkan dalam bentuk tendensi perilaku.

a. Tingkatan Sikap


Sikap terdiri dari berbagai tingkatan yakni (Notoatmojo, 2001: 132): 

1) Menerima (receiving)


Menerima diartikan bahwa orang (subjek) mau dan memperhatikan stimulus yang diberikan (objek).

2) Merespon (responding)


Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi sikap karena dengan suatu usaha untuk menjawab pertanyaan atau mengerjakan tugas yang diberikan. Lepas pekerjaan itu benar atau salah adalah berarti orang itu menerima ide tersebut.

3) Menghargai (valuing)


Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan dengan orang lain terhadap suatu masalah adalah suatu indikasi sikap tingkat tiga, misalnya seorang mengajak ibu yang lain (tetangga, saudaranya, dsb) untuk menimbang anaknya ke posyandu atau mendiskusikan tentang gizi adalah suatu bukti bahwa si ibu telah mempunyai sikap positif terhadap gizi anak. 

4) Bertanggung jawab (responsible)


Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala resiko adalah mempunyai sikap yang paling tinggi. Misalnya seorang ibu mau menjadi akseptor KB, meskipun mendapatkan tantangan dari mertua atau orang tuanya sendiri.

b. Sifat Sikap


Sikap dapat pula bersifat positif dan dapat pula bersifat negatif (Purwanto, 2002: 63):

1) Sikap positif kecenderungan tindakan adalah mendekati, menyenangi, mengharapkan objek tertentu.

2) Sikap negatif terdapat kecenderungan untuk menjauhi, menghindari, membenci, tidak menyukai objek tertentu.
c. Cara Pengukuran Sikap


Pengukuran sikap dapat dilakukan dengan menilai pernyataan sikap seseorang. Pernyataan sikap adalah rangkaian kalimat yang mengatakan sesuatu mengenai objek sikap yang hendak diungkap. Pernyataan sikap mungkin berisi atau mengatakan hal-hal yang positif mengenai objek sikap, yaitu kalimatnya bersifat mendukung atau memihak pada objek sikap. Pernyataan ini disebut dengan pernyataan yang favourable. 


Sebaliknya pernyataan sikap mungkin pula berisi hal-hal negatif mengenai objek sikap yang bersifat tidak mendukung maupun kontra terhadap objek sikap. Pernyataan seperti ini disebut dengan pernyataan yang tidak favourabel. Suatu  skala sikap sedapat mungkin diusahakan agar terdiri atas pernyataan favorable dan tidak favorable dalam jumlah yang seimbang. Dengan demikian pernyataan yang disajikan tidak semua positif dan tidak semua negatif yang seolah-olah isi skala memihak atau tidak mendukung sama sekali objek sikap (Azwar, 2006:34).


Pengukuran sikap dapat dilakukan secara langsung atau tidak langsung. Secara langsung dapat ditanyakan bagaimana pendapat/ pernyataan responden terhadap suatu objek. Secara tidak langsung dapat dilakukan dengan pernyataan-pernyataan  hipotesis kemudian ditanyakan pendapat responden melalui kuesioner

(Notoatmodjo, 2001:91).
d. Perbedaan Sikap dan Perilaku

Walgito (2003: 219) ilmu yang mempelajari tentang perilaku atau aktivitas-aktivitas individu adalah ilmu psikologi. Perilaku atau aktivitas-aktivitas tersebut dalam pengertian yang luas, yaitu prilaku yang menampak (over behavior) dan prilaku yang tidak menampak(inner behavior), demikian pula aktivitas-aktivitas tersebut di samping aktivitas motorik yang termasuk aktivitas emosional dan kognitif.

Sebagaimana diketahui perilaku  atau aktivitas yang ada pada individu atau organisme itu tidak timbul dengan sendirinya,tetapi sebagai akibat dari stimulus yang diterima oleh organisme yang bersangkutan baik stimulus eksternal maupun stimulus internal. Namun demikian, sebagian terbesar dari perilaku organisme itu sebagai respon terhadap stimulus eksternal. Ada ahli yang memandang bahwa perilaku sebagai respon terhadap stimulus, akan sangat ditentukan oleh keadaan stimulusnya dan individu atau organisme seakan-akan tidak mempunyai kemampuan untuk  menentukan perilakunya, hubungan stimulus dan respon seakan-akan bersifat mekanistis. Pandangan semacam ini  umumnya merupakan pandangan yang bersifat behavioritis.

Berbeda dengan pandangan kaum behavioris adalah pandangan dari aliran kognitif, yaitu yang memandang perilaku individu merupakan respon dari stimulus, namun dalam diri individu itu ada kemampuan untuk menentukan perilaku yang diambilnya. Ini berarti individu dalam keadaan aktif dalam menentukan perilaku yang diambilmya(Walgito, 2003: 221).

Menurut Sarwono (2002: 192)walaupun sikap merupakan salah satu pokok bahasan  yang penting dalam psikologi sosial, para pakar tidak selalu sepakat tentang definisinya:
1) Attitude is a favourable or unfavourable evaluative reaction to ward something or someone, exhibitted in one’s belief. Feelings or intended behavior(Myers dalam Sarwono, 2002: 192)). Myers menyatakan bahwa sikap adalah suatu reaksi nilai yang bisa disukai atau tidak disukai untuk melindungi sesuatu atau seseorang, yang ditunjukan dalam perasaan atau keinginan bersikap.
2) An attitude is a disposition to respond favourably or unfavourably to an object, person, institution or event(Azjen dalam Sarwono, 2002: 193). Sedangkan Azjen menyatakan sebuah sikap adalah sebuah kecenderungan untuk merespon secara suka atau tidak suka kepada  sebuah objek, orang, lembaga atau kejadian.
3) Attitude is a psichologycal tendency that is expressed by evaluating a particular entity with some degree of favour or disfavour (Eagly and Chaiken dalam Sarwono, 2002: 195). Mereka berpendapat bahwa sikap adalah sebuah kecenderungan psikologi yang diekspresikan dengan penilaian sebuah identitas tertentu dengan beberapa tingkatan yang disukai atau tidak disukai.

Dari definisi-definisi tersebut, tampak bahwa meskipun ada perbedaan, semua sependapat bahwa ciri khas dari sikap adalah:
1) Mempunyai objek tertentu(orang, prilaku, konsep, situasi, benda, dan sebagainya)

2) Mengandung penilaian(setuju atau tidak setuju, suka atau tidak suka).

Berdasarkan uraian di atas, perbedaan terletak pada proses terjadinya dan penerapan dari konsep tentang sifat ini. Mengenai proses terjadinya  sebagian besar pakar berpendapat bahwa sikap adalah suatu yang dipelajari(bukan bawaan). Oleh karena itu sikap lebih bisa untuk dibentuk, dikembangkan, dipengaruhi dan diubah.

Menurut Sobur (2003: 43) sikap adalah perbuatan yang didasari oleh keyakinan berdasarkan norma-norma yang ada di masyarakat dan biasanya norma agama. Namun demikian perbuatan yang akan dilakukan manusia biasanya tergantung pada apa permasalahannya serta benar-benar berdasarkan keyakinan atau keprcayaanny masing-masing. Ada tiga macam sikap menurut Sobur (2003: 44) yaitu:
a. Negatif : isi ajaran dan penganutnya tidak dihargai. Isi ajaran dan penganutnya hanya dibiarkan saja karena dalam keadaan terpaksa. 
Contoh:
PKI atau orang-orang yang beraliran komunis di Indonesia pada zaman Indonesia baru merdeka.

b. Positif : isi ajarannya ditolak, namun penganutnya diterima serta dihargai. 
Contoh :
Anda beragama Islam  wajib menolak agama lain didasari oleh keyakinan pada ajaran agama anda, tetapi penganutnya atau manusiannya anda hargai.

c. Ekumenis : isi ajaran serta penganutnya dihargai, karena dalam ajaran mereka itu terdapat unsur-unsur kebenaran yang berguna untuk memperdalam pendirian dan keprcayaan sendiri. 
Contoh : Anda dengan teman Anda sama-sama beragama Islam atau Kristen tetapi berbeda aliran atau paham.

Sikap merupakan pengalaman subjektif, asumsi ini menjadi dasar untuk definisi-definisi pada umumnya, meskipun beberapa penulis terutama Bem(1967), menganggap bahwa berbagai pernyataan seseorang mengenai sikapnya merupakan kesimpulan dari pengamatannya atas prilakunya sendiri.(Sobur, 2003: 51).Sedangkan menurut Rivai (2004: 102) ilmu pengetahuan yang mempelajari tingkah laku manusia atau human behavioradalah psikologi. Bentuk tingkah laku manusia adalah segala aktivitas, perbuatan dan penampilan diri sepanjang hidupnya. Bentuk tingkah laku manusia adalah aktivitas individu dengan relasinya dalam lingkungannya.Behavior(tingkah laku) adalah reaksi total, motor, dan kalenjer yang digerikan sewaktu organisme kepada sesuatu situasi yang dihadapi.

Menurut Rivai (2004: 106) setelah lama membangun teori dan dilakukan penelitian, disepakati bahwa perilaku adalah:
a. Perilaku adalah akibat
Contoh:Seseorang yang akan dipecat dari perusahaan akan bekerja keras mencari lowongan kerja untuk mempertahankan hidupnya.
b. Perilaku diarahkan oleh tujuan
Contoh:
Seorang manager melihat tingkah efektivitas kerja bawahannya rendah karena pendidikannya yang rendah maka diperlukan pelatihan atau kursus untuk meningkatkan produktifitasnya.
c. Perilaku yang diamati bisa diukur
Contoh:membuat laporan, menyusun program
d. Perilaku yang tidak dapat secara langsung diamati
Contoh:berpikir
e. Perilaku dimotivasi atau didorong
Contoh:seseorang akan termotivasi dengan adanya sesuatu yang lebih baik.

Jadi dapat disimpulkan, bahwa perilaku menghasilkan sikap dalam arti kata perilaku adalah sesuatu sifat yang ada dalam diri seseorang yang melahirkan sikap.
e. Kesesuaian Sikap dan Perilaku


Adanya ketidaksamaan antara sikap dan perilaku, sudah diketahui oleh para pakar sejak lama. Hartshorne and May (1928) misalnya, menemukan bahwa kecurangan dalam hubungan dalam situasi tertentu(mencontek ulangan) belum tentu berkorelasi dengan kecurangan dalam situasi yang lain(misalnya, berbohong kepada teman di luar kelas) (Sobur, 2003: 49).

Penelitian yang dilakukan oleh bagian psikologi sosial, fakultas psikologi Universitas Indonesia dikalangan sejumlah ibu dan balita di Jakarta, menunjukan bahwa sikap mereka terhadap pengobatan dengan oralit bagi anak-anak mereka yang menderita muntah berat adalah positif. Akan tetapi, pada saat kejadian yang sesungguhnya mereka akan menggunakan pengobatan tradisioanal(Sarwono, 2002: 197). Karena banyak penelitian membuktikan bahwa sikap tidak meramalkan perilaku, pendapat bahwa psikologi tidak perlu digunakan konsep sikap(sebagai faktor internal atau laten) tetapi langsung saja teliti perilakunya.


Menurut Sarwono (2002: 202) hasil penelitian kontradiktif yang dilakukan oleh Warner dan Defleur mengemukakan tiga postulat, untuk mengidentifikasi tiga pandangan umum mengenai hubungan sikap dan perilaku, yaitu:
1) Postulat konsistensi

Postulat konsistensi mengatakan bahwa sikap verbal merupakan petunjuk yang cukup akurat untuk memprediksikan apa yang akan dilakukan seseorang bila ia dihadapkan pada suat objek sikap.
2) Postulat variasi independent

Postulat variasi independent menyatakan bahwa tidak ada alasan untuk menyimpulkan bahwa sikap dan perilaku berhubungan secara konsisten.
3) Postulat konsistensi tergantung

Postulat konsistensi tergantung menyatakan bahwa hubungan sikap dan perilaku sangat ditentukan oleh faktor-faktor situasional tertentu.

Tampaknya postulat terakhir ini adalah postulat yang paling masuk akal dan paling berguna menjelaskan hubungan sikap dengan perilaku.
2.4.2 Pengertian Sastra


Sampai sekarang belum ada batasan yang baku mengenai sastra oleh masyarakat sastra itu sendiri. Hal tersebut disebutkan oleh tidak adanya persamaan persepsi dari para ahli tentang batasan sastra itu sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat ahli yang mengatakan sebagai berikut:
"Sudah tentu cukup banyak usaha yang dilakukan untuk memberi batasan yang tegas atas pernyataan itu dari berbagai pihak dan dengan pendekatan yang berbeda-beda. Tetapi batasan manapun juga yang pernah diberikan ilmuan ternyata diserang, ditentang,disangsikan atau terbukti tidak disampaikan.......Masalahnya secarainstuisi kita semua tahu sedikit banyak apakah yang hendak disebut sastra, tetapi begitu kita membatasinya, gagal itu tempat dari tanggapn kita" (Teeuw, 2000:21-22).


Walaupun belum ada persamaan persepsi oleh ahli sastra tentang batasan sastra, berikut ini dikemukakan beberapa pendapat ahli mengenai batasan sastra sebagai berikut: "Sastra adalah ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, semangat, keyakinan dalam suatu bentuk gambaran konkrit yang membangkitkan pesona dengan alat bahasa" (Sumardjo, 2001:3).


Sedangkan menurut Parkemin (2004: 10) kesusastraan itu berdasarkan arti katanya adalah tulisan atau karangan yang indah, yang bernilai, artinya yang di dalamnya ada keseimbangan antara isi yang indah yang dapat dilahirkan dengan bentuk-bentuk bahasa yang indah pula. Badrun (2002:16) mengenai batasan sastra mengatakan kesusastran adalah segala yang ditulis dan menjadi buku yang terkenal baik isi maupun bentuknya.


Berdasarkan uraian dan pendapat beberapa ahli di atas mengenai batasan sastra dapat disimpulkan bahwa sastra adalah seni kreatif manusia dalam bentuk tulisan atau karangan yang mempergunakan bahasa sebagai alat atau mediumnya yang didalamnya terdapat suatu keindahan, baik pada isi mapun pada bentuknya.


Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sikap terhadap sastra adalah kesiapan bereaksi terhadap suatu keadaan atau kejadian yang dihadapi. Kesiapan ini dapat mengacu kepada “sikap perilaku” terhadap seni kreatif manusia dalam bentuk tulisan atau karangan yang mempergunakan bahasa sebagai alat atau mediumnya yang di dalamnya terdapat suatu keindahan, baik pada isi maupun pada bentuknya. 
2.5 Kemampuan Membaca Cerpen
2.5.1 Kemampuan Membaca


Bagi masyarakat yang hidup dalam babakan pasca industri, atau yang lazim disebut era sumber daya manusia, atau era sibermatika, seperti sekarang ini, kemahiran membaca dan menulis atau yang lazim disebut literacy memang telah dirasakan sebagai conditio sine quanon alias prasyarat mutlak yang tidak dapat ditawar-tawar lagi. Sebagai sebuah bukti, konon para ahli ekonomi telah membuat prakiraan bahwa kehidupan perekonomian mendatang akan menemukan sumber kekuatannya pada kegiatan-kegiatan yang bertalian dengan suatu sumber daya yang hanya ada pada manusia, yakni daya nalarnya. Sebab daya nalar tersebut merupakan sumber utama yang dimiliki oleh manusia untuk berkreasi dan beradaptasi agar mereka mampu memacu kehidupan dalam jaman teknologi yang semakin canggih dan berkembang ini. Nalar manusia akan berkembang secara maksimal jika diasah melalui pendidikan. Dan jantung dari pendidikan adalah kegiatan berliterasi atau kegiatan baca-tulis. Dengan demikian kedudukan kemahiran berliterasi pada abad informasi seperti sekarang ini sesungguhnya merupakan modal utama bagi siapa saja yang berkehendak meningkatkan kemampuan serta kesejahteraan penghidupannya.


Dalam dunia pendidikan kemahiran berliterasi merupakan hal yang sangat fundamental. Sebab semua proses belajar sesungguhnya didasarkan atas kegiatan membaca dan menulis, juga dengan melalui kegiatan literasi membaca dan menulislah kita dapat menjelajahi luasnya dunia ilmu yang terhampar luas dari berbagai penjuru dunia dan dari berbagai babakan jaman. Dengan demikian, dunia pendidikan dan persekolahan memiliki tugas untuk mengupayakan kehadiran salah satu aspek keterampilan berbahasa ini kepada para siswanya.


Hingga saat ini cukup banyak pengertian atau definisi yang telah dikemukakan oleh para pakar tentang membaca. Dari berbagai pengertian dan definisi membaca tersebut kita dapat mengklasifikasikan ke dalam tiga kelompok besar. Pertama, pengertian membaca yang ditarik sebagai interpretasi pengalaman membaca itu bermula dengan penemuan waktu dan berawal dengan pengelolaan tanda-tanda berbagai benda (membaca itu berawal dengan tanda dan pertanda). Kedua, definisi atau pengertian membaca yang ditarik dari interpretasi lambang grafis; membaca merupakan upaya memperoleh makna dari untaian huruf tertentu. Dan ketiga, definisi atau pengertian membaca yang ditarik dari keduanya, yakni membaca merupakan perpaduan antara pengalaman dan upaya memahami lambang-lambang grafis atau dari halaman bercetakan. Jika dihubungkan dengan masalah pembelajarannya, setiap definisi-definisi membaca tersebut sudah barang tentu senantiasa berimplikasi. Sebagai seorang guru atau calon guru kita perlu memahami implikasi-implikasi tersebut.


Hodgson dalam Tarigan (2005:47) memberikan definisi membaca suatu proses yang dilakukan serta digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut agar kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan terlibat dalam pandangan sekilas dan agar kata-kata secara individual akan dapat diketahui. Jika hal ini tidak terpenuhi, maka pesan yang tersurat maupun yang tersirat tidak akan dipahami dan proses membaca tidak terlaksana dengan baik.


Membaca adalah proses melisankan lambang yang tertulis. Dari sudut linguistik membaca adalah proses penyandian dan pembacaan sandi. Membaca adalah perbuatan yang dilakukan dengan sadar untuk mengenal lambang yang disampaikan penulis untuk menyampaikan makna. Pendapat lain membaca merupakan metode yang dipergunakan untuk berkomunikasi atau mengkomunikasikan makna yang terkandung pada lambang-lambang (Tarigan, 2005:18).


Menurut Endang dalam Tarigan (2005:133) membaca adalah aktivitas pencarian informasi melalui lambang-lambang tertulis. Membaca adalah suatu proses bernalar (reading is reasioning). Dengan membaca kita mencoba mendapatkan informasi hingga mengendap menjadi sebuah pengetahuan. Pengetahuan itu sendiri akhirnya menjadi suatu dasar untuk dinamisasi kehidupan, memperlihatkan eksistensi, berjuang mempertahankan hidup, dan mengembangkan dalam bentuk sains dan teknologi sebagai kebutuhan hidup manusia.


Definisi dan pola pemikiran tentang hakikat membaca sangatlah beragam. Hal ini disebabkan karena kegiatan membaca merupakan suatu kegiatan yang kompleks. Berbagai pengertian membaca dan hakikat membaca ada di dalam hampir setiap buku tentang membaca. Para ahli dalam bidang membaca berulang-ulang membuat definisi dan pola pemikiran tentang hakikat membaca. Beberapa  pengertian membaca dari berbagai sumber tersebut di bawah ini. 

Menurut Tarigan (2005:7), membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta yang digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Dari segi linguistik, membaca adalah suatu proses pengandaian kembali dan pembacaan sendi. 


Ahli lain berpendapat bahwa membaca adalah peristiwa penangkapan dan pemahaman aktivitas jiwa seseorang yang tertuang dalam bentuk bahasa tertulis dengan tepat dan cermat (Suyitna, 2005:3). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia tertulis bahwa membaca adalah melihat serta memahami apa yang tertulis dengan melisankan atau dalam hati. Membaca dapat pula diartikan sebagai metode yang kita pergunakan untuk berkomunikasi dengan diri kita sendiri maupun dengan orang lain (Tarigan, 2005:8). Selain itu, ada yang berpendapat bahwa membaca adalah perbuatan yang dilakukan berdasarkan kerjasama beberapa keterampilan yaitu mengamati, memahami, dan memikirkan (Burhan, 2004:90) 


Pendapat di atas lebih menekankan pada pemahaman makna meski pada taraf penerimaan lambang-lambang tulisan diperlukan kemampuan-kemampuan motoris berupa gerakan-gerakan mata. Pernyataan itu tepat karena membaca pada dasarnya adalah kegiatan atau penalaran termasuk ingatan. Dengan kegiatan penalaran itu, pembaca berusaha menemukan dan memahami informasi yang dikomunikasikan oleh pengarang.


Dari beberapa pengrertian tersebut, penulis menyimpulkan bahwa membaca adalah kemampuan memahami ide, menangkap makna, memperoleh pesan yang ada dalam bacaan, baik makna lugas maupun makna kias yang semua itu menuju kepemahaman.


Menurut Kolker (2006: 3) membaca merupakan suatu proses komunikasi antara pembaca dan penulis dengan bahasa tulis. Hakekat membaca ini menurutnya ada tiga hal, yakni afektif, kognitif, dan bahasa. Perilaku afektif mengacu pada perasaan, perilaku kognitif mengacu pada pikiran, dan perilaku bahasa mengacu pada bahasa anak.


Doglass dalam Cox (2003:6) memberikan definisi membaca 
sebagai suatu proses penciptaan makna terhadap segala sesuatu yang ada dalam lingkungan tempat pembaca mengembangkan suatu kesadaran. Sejalan dengan itu Rosenblatt dalam Tompkins (2002: 267) berpendapat bahwa membaca merupakan proses transaksional. Proses membaca berdasarkan pendapat ini meliputi langkah-langkah selama pembaca mengkonstruk makna melalui interaksinya dengan teks bacaan. Makna tersebut dihasilkan melalui proses transaksional. Dengan demikian, makna teks bacaan itu tidak semata-mata terdapat dalam teks bacaan atau pembaca saja.


Donald dalam Burns (2004:8) mengatakan bahwa membaca merupakan rangkaian respon yang kompleks, di antaranya mencakup respon kognitif, sikap dan manipulatif. Membaca tersebut dapat dibagi menjadi beberapa sub keterampilan, yang meliputi: sensori, persepsi, sekuensi, pengalaman, berpikir, belajar, asosiasi, afektif, dan konstruktif. Menurutnya, aktiivitas membaca dapat terjadi jika beberapa sub keterampilam tersebut dilakukan secara bersama-sama dalam suatu keseluruhan yang terpadu


Syafi'i (2004:7) juga menyatakan bahwa membaca pada hakikatnya adalah suatu proses yang bersifat fisik atau yang disebut proses mekanis, beberapa psikologis yang berupa kegiatan berpikir dalam mengolah informasi.


Adapun Farris (2005:304) mendefinisikan membaca sebagai pemrosesan kata-kata, konsep, informasi, dan gagasan-gagasan yang dikemukakan oleh pengarang yang berhubungan dengan pengetahuan dan pengalaman awal pembaca. Dengan demikian, pemahaman diperoleh bila pembaca mempunyai pengetahuan atau pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya dengan apa yang terdapat di dalam bacaan.


Dengan adanya beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa membaca pada hakikatnya adalah suatu proses yang dilakukan oleh pembaca untuk membangun makna dari suatu pesan yang disampaikan melalui tulisan. Dalam proses tersebut, pembaca mengintegrasikan antara informasi atau pesan dalam tulisan dengan pengetahuan atau pengalaman yang telah dimiliki.
2.5.2 Pengertian Cerpen

Cerita merupakan salah satu bentuk karya sastra. Buku untuk anak biasanya mencerminkan masalah-masalah masa kini. Karena kehidupannya terfokus pada masa kini, masih sukar bagi anak untuk membayangkan masa lalu dan masa depan. Cerita untuk anak adalah cerita yang menempatkan mata anak-anak sebagai pengamat utama dan masa anak-anak sebagai fokus utamanya. (Tarigan, 2005: 5).


Suyanto dan Abbas dalam Musfiroh (2005: 23) menyatakan cerita dapat digunakan sebagai sarana mendidik dan membentuk kepribadian anak. Nilai-nilai luhur ditanamkan pada diri anak melalui penghayatan terhadap makna dan maksud cerita. Tranmisi budaya terjadi secara alamiah. Anak memiliki referensi yang mendalam karena setelah menyimak, anak melakukan serangkaian aktivitas kognisi dan afeksi yang rumit dari fakta cerita separti nama tokoh, sifat tokoh, latar tempat, dan budaya, serta hubungan sebab akibat dalam alur cerita dan pesan moral yang tersirat didalamnya, misalnya makna kebaikan, kejujuran, dan kerja sama. Proses ini terjadi secara lebih kuat dari pada nasehat atau paparan. 


Dalam penelitian ini cerita yang dimaksud adalah cerita pendek. Sumardjo (2001: 91) mengungkapkan bahwa cerita pendek adalah seni, keterampilan menyajikan cerita, yang di dalamnya merupakan satu kesatuan bentuk utuh, manunggal, dan tidak ada bagian-bagian yang tidak perlu, tetapi juga ada bagian yang terlalu banyak. Semuanya pas, integral, dan mengandung suatu arti. Adapun Edgar Allan Poe dalam Nurgiyantoro (2003: 10) mengatakan bahwa cerpen adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk, kira-kira berkisar antara setengah sampai dua jam-suatu hal yang kiranya tak mungkin dilakukan untuk cerpen. 


Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengertian cerpen adalah cerita fiksi (rekaan) yang memiliki tokoh utama yang sedikit dan keseluruhan ceritanya membentuk kesan tunggal, kesatuan bentuk, dan tidak ada bagian yang tidak perlu.


Sifat umum cerpen ialah pemusatan perhatian pada satu tokoh saja yang ditempatkan pada suatu situasi sehari-hari, tetapi yang ternyata menentukan (perubahan dalam perspektif, kesadaran baru, keputusan yang menentukan). Tamatnya seringkali tiba-tiba dan bersifat terbuka (open ending). Dialog, impian, flash-back dsb. sering dipergunakan (pengaruh dari film). Bahasanya sederhana tetapi sugestif. (Hartono dan Rahmanto, 2002: 132).


Cerpen sebagai salah satu jenis prosa fiksi memiliki unsur-unsur yang berbeda dari jenis tulisan yang lain. Tompkins dan Hoskinson (dalam Endraswara, 2005: 312) berpendapat bahwa unsur-unsur sebuah cerpen terdiri atas (1) permulaan/pengantar, tengah/isi, dan akhir cerita, (2) pengulangan atau repetisi, (3) konflik, (4) alur/plot, (5) latar/seting, (6) penokohan, (7) tema, dan (8) sudut pandang penceritaan. Cerpen yang baik memiliki keseluruhan unsure-unsur yang membangun jalan cerita yang memiliki unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik meliputi tema, penokohan, alur/plot, latar/seting, gaya bahasa, dan sudut pandang penceritaan. Adapun Suroto (2004: 88) berpendapat bahwa cerpen pada dasarnya dibangun atas unsur-unsur tema, amanat, perwatakan, latar, dialog, dan pusat pengisahan. Sedangkan Nurgiyantoro berpendapat (2003: 12) unsur-unsur cerpen memang lebih rinci daripada cerpen namun memiliki kesamaan, yaitu plot, tema, penokohan, dan latar.


Berdasarkan pendapat tentang unsur-unsur pembangun cerpen di atas dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur pembangun cerpen terdiri atas tema, perwatakan, seting, rangkaian peristiawa/alur, amanat, sudut pandang, dan gaya. Adapun semua unsur tersebut berjalinan membentuk makna baru.


Musfiroh (2005: 24) menyatakan bercerita menjadi sesuatu yang penting bagi anak karena beberapa alasan antara lain :

1) Bercerita merupakan alat perbandingan budi pekerti yang paling mudah dicerna anak disamping teladan yang dilihat anak tiap hari.

2) Bercerita merupakan metode dan materi yang dapat diintegrasikan dengan dasar ketrampilan lain, yakni berbicara, membaca, menulis dan menyimak, tidak terkecuali untuk anak taman kanak-kanak.

3) Bercerita memberi ruang lingkup yang bebas pada anak untuk mengembangkan kemampuan bersimpati dan berempati terhadap peristiwa yang menimpa orang lain. Hal tersebut mendasari anak untuk memiliki kepekaan sosial.

4) Bercerita memberi contoh pada anak bagaimana menyikapi suatu permasalahan dengan baik, bagaimana melakukan pembicaraan yang baik, sekaligus memberi pelajaran pada anak bagaimana cara mengendalikan keinginan-keinginan yang dinilai negatif oleh masyarakat.

5) Bercerita memberikan barometer sosial pada anak, nilai-nilai apa saja yang diterima oleh masyarakat sekitar, seperti patuh pada perintah orang tua, mengalah pada adik, dan selalu bersikap jujur.

6) Bercerita memberikan pelajaran budaya dan budi pekerti yang memiliki retensi lebih kuat dari pada pelajaran budi pekerti yang diberikan melalui penuturan dan perintah langsung. 

7) Bercerita memberikan ruang gerak pada anak, kapan sesuatu nilai yang berhasil ditangkap akan diaplikasikan.

8) Bercerita memberikan efek psikologis yang positif bagi anak dan guru sebagai pencerita, seperti kedekatan emosional sebagai pengganti figur lekat orang tua.

9) Bercerita membangkitkan rasa tahu anak akan peristiwa atau cerita, alur, plot, dan menumbuhkan kemampuan merangkai sebab akibat dari suatu peristiwa dan memberikan peluang bagi anak untuk belajar menelaah kejadian-kejadian di sekelilingnya.

10) Bercerita memberikan daya tarik bersekolah bagi anak. Cerita memberikan efek reaktif dan imajinatif yang dibutuhkan anak TK, membantu pembentukan serabut syaraf, respon positif yang dimunculkan memperlancar hubungan antarneuron. Secara tidak langsung, cerita merangsang otak untuk menganyam jaringan intelektual anak.


Bercerita mendorong anak memberikan makna bagi proses belajar terutama mengenai empati sehingga anak dapat mengkonkretkan rabaan psikologis mereka bagaimana seharusnya memandang suatu masalah dari sudut pandang orang lain. Dengan kata lain, anak belajar memahami sudut pandang orang lain secara lebih jelas berdasarkan perkembangan psikologis masing-masing.


Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan membaca cerpen adalah suatu kesanggupan yang dilakukan oleh pembaca untuk membangun makna dari suatu pesan yang disampaikan melalui tulisan dalam bentuk karya sastra yang biasanya mencerminkan masalah-masalah masa kini.
2.6 Keterampilan Menulis Narasi
2.6.1 Menulis 


Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain (Tarigan 2002:3). Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis, penulis harus terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan informasi. Keterampilan menulis tidak datang secara otomatis, melainkan harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur.


Menurut Akhadiah (2001:2) menulis merupakan suatu proses, yaitu proses penulisan. Ini berarti bahwa kita melakukan kegiatan dalam beberapa tahap, yakni tahap prapenulisan, tahap penulisan, dan tahap revisi.


Menulis, seperti halnya ketiga keterampilan berbahasa lainnya, merupakan suatu proses perkembangan. Menulis menuntut pengalaman, waktu, kesempatan, latihan, keterampilan-keterampilan khusus, dan pengajaran langsung menjadi seorang penulis. menulis menuntut gagasan-gagasan yang tersusun secara logis, diekspresikan secara jelas, dan ditata secara menarik. Selanjutnya, menuntut penelitian yang terperinci, observasi yang saksama, pembeda yang tepat dalam pemilihan judul, bentuk, dan gaya.


Dalam menulis diperlukan adanya suatu bentuk ekspresi gagasan yang berkesinambungan dan mempunyai urutan logis dengan menggunakan informasi dan tatabahasa tertentu atau kaidah kebahasaan yang digunakan sehingga dapat menggambarkan atau menyajikan informasi yang diekspresikan secara jelas. Itulah sebabnya untuk terampil menulis diperlukan latihan dan praktik yang terus-menerus dan teratur (Semi, 2003:113)


Menulis merupakan proses bernalar. Untuk menulis mengenai suatu topik penulis harus berpikir, menghubungkan berbagai fakta, membandingkan, dan sebagainya. Berpikir merupakan kegiatan mental. Ketika penulis berpikir, dalam benak penulis timbul serangkaian gambaran tentang sesuatu yang tidak hadir secara nyata. Kegiatan ini tidak terkendali terjadi dengan sendirinya dan tanpa kesadaran. Kegiatan yang lebih tinggi dilakukan secara sadar, tersusun dalam urutan yang saling berhubungan, dan tujuan untuk sampai pada suatu simpulan. Jenis kegiatan berpikir yang terakhir inilah yang disebut kegiatan bernalar. Proses bernalar atau penalaran merupakan proses berpikir sistematik untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan. 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis adalah proses bernalar untuk menuangkan gagasan dengan menggunakan informasi dan kaidah kebahasaan dalam bentuk tulis, yang disampaikan pada orang lain secara tidak langsung.
2.3.2 Narasi 

Karangan narasi (berasal dari naration berarti bercerita) adalah suatu bentuk tulisan yang berusaha menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan tindak tanduk perbuatan  manusia  dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau berlangsung dalam suatu kesatuan waktu (Finoza, 2004:202). Narasi bertujuan menyampaikan gagasan dalam urutan waktu dengan maksud menghadirkan di depan mata angan-angan pembaca serentetan peristiwa yang biasanya memuncak pada kejadian utama (Widyamartaya, 2001:9-10). Menurut Semi (2003:29), narasi merupakan betuk percakapan atau tulisan yang bertujuan menyampaikan atau menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia dari waktu ke waktu. 

Selajutnya, Keraf (2002:136) mengatakan karangan narasi merupakan suatu bentuk karangan yang sasaran utamanya adalah tindak tanduk yang dijalin dan dirangkai menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam suatu kesatuan waktu. Atau dapat juga dirumuskan dengan cara lain; narasi adalah suatu bentuk karangan yang berusaha mengambarkan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang telah terjadi. 


Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat kita simpulkan, secara sederhana narasi merupakan cerita. Pada narasi terdapat peristiwa atau kejadian dalam suatu urutan waktu. Di dalam kejadian itu ada pula tokoh yang menghadapi suatu konflik.


Karangan narasi merupakan salah satu karangan yang dapat dijadikan alat untuk menyampaikan pangetahuan atau informasi kepada orang lain (keraf, 1982:3). Narasi melakukan penambahan ilmu pengetahuan melalui jalan cerita, bagaimana suatu peristiwa itu berlangsung. Karena lebih menekankan jalannya peristiwa, reproduksi masa silam merupakan bidang utama sebuah narasi. Seseorang dapat menginformasikan sesuatu kejadian atau peristiwa pada orang lain  dengan latar belakang kejadian yang nyata maupun rekaan.

Dalam menulis, penulis dituntut mampu membedakan antara narasi dan deskripsi. Narasi mempunyai kesamaan dengan deskripsi, yang membedakannya adalah narasi mengandung imajinasi dan peristiwa atau pengalaman lebih ditekankan pada urutan kronologis. Sedangkan deskripsi, unsur imajinasinya terbatas pada penekanan organisasi penyampaian pada susunan ruang sebagai mana yang diamati, dirasakan, dan didengar. Oleh karena itu, penulis perlu memperhatikan unsur latar, baik unsur waktu maupun unsur tempat.  Dengan kata lain, pengertian narasi itu mencakup dua unsur, yaitu perbuatan dan tindakan yang terjadi dalam suatu rangkaian waktu.

1) Ciri-ciri Karangan Narasi


Setiap karangan mempunyai ciri tertentu. Adapun ciri-ciri karangan narasi menurut Semi (2003:31), yaitu

1) berupa cerita tentang pengalaman manusia; 

2) kejadian atau peristiwa yang disampaikan dapat berupa peristiwa atau kejadian yang benar-benar terjadi, dapat pula berupa semata-semata imajinasi, atau gabungan keduanya;

3) bedasarkan konflik. karena, tanpa konflik biasanya narasi tidak menarik;

4) memiliki nilai estetika karena isi dan cara penyampainya bersifat sastra, khususnya narasi berbentuk fiksi;

5) menekankan susunan kronologis (catatan: deskripsi menekankan susunan ruang); dan

6) biasanya memiliki dialog.

Karangan narasi bisa berisi fakta bisa pula berisi fiksi atau rekaan yang direka atau dikhayalkan oleh pengarangnya. Narasi yang berisi fakta adalah biografi, otobiografi, kisah sejati, dan lain-lain. Sedangakan narasi yang berisi fiksi seperti novel, cerpen, dan cerita bergambar (Marahami, 2005:96). Selain dari itu, Semi (2003:32) juga mengatakan bahwa narasi dibagi atas dua jenis, yaitu narasi informatif yang sering disebut pula narasi ekspositoris, yang pada dasarnya berkencenderungan sebagai bentuk ekposisi yang berkecenderungan memaparkan informasi dengan bahasa yang lugas dan konfliknya tidak terlalu kelihatan. Kedua narasi artistik,  narasi ini  umumnya berupa cerpen atau novel.

Menurut Keraf (2002:133-139), narasi ekpositoris dan narasi sugestis memiliki ciri-ciri yang berbeda.

1) Narasi ekspositoris memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

a. memperluas pengetahuan;

b. menyampaikan informasi mengenai suatu kejadian;

c. didasarkan pada penalaran untuk mencapai kesepakatan nasional; dan

d. bahasanya lebih cenderung ke bahasa informatif dengan menitik beratkan pada penggunaan kata-kata denotatif.

2) Sedangkan narasi sugestis memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

a. menyampaikan suatu makna atau amanat yang tersirat;

b. menimbulkan daya khayal;

c. penalaran hanya berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan makna, sehingga kalau perlu penalaran dapat dilanggar; dan

d. bahasanya lebih cenderung ke bahasa figuratif dengan menitik beratkan pada penggunaan kata-kata konotatif.

Berdasarkan kutipan di atas, tujuan narasi  ekspositoris adalah untuk memberikan informasi kepada para pembaca agar pengetahuannya bertambah luas. Sedangakan narasi sugestis menyampaikan suatu makna kepada pembaca melalui daya khayal yang dimilikinya, sehingga dapat menimbulkan daya tarik bagi pembaca dari daya khayal yang dikembangkan oleh pengarangnya. Jadi, jelas bahwa antara narasi ekspositoris dan narasi sugestis terdapat perbedaan tujuan pengarang dalam menarasikan suatu kejadian atau peristiwa.

2) Pola Pengembangan Narasi


Menurut Semi (2003:30), tulisan narasi biasanya mempuyai pola. Pola sederhana berupa awal peristiwa, tengah peristiwa, dan akhir peristiwa. Awal narasi biasanya berisi pengantar, yaitu memperkenalkan suasana dan tokoh. Bagian awal harus dibuat menarik agar dapat mengikat pembaca. Dengan kata lain, bagian ini  mempunyai fungsi khusus untuk memancing pembaca dan mengiring pembaca pada kondisi ingin tahu kejadian selanjutnya.

Bagian tengah merupakan bagian yang menjelaskan secara panjang lebar tentang peristiwa. Di bagian ini, penulis memunculkan suatu konflik. Kemudian, konflik tersebut diarahkan menuju klimaks cerita. Setelah konfik timbul dan mencapai klimaks, secara berangsur-angsur cerita akan mereda. Bagian terakhir ini konfliknya mulai menuju ke arah tertentu. 

Akhir cerita yang mereda ini memiliki cara pengungkapan bermacam-macam. Ada bagian diceritakan dengan panjang, ada yang singkat, ada pula yang berusaha menggantungkan akhir cerita dengan mempersilakan pembaca untuk menebaknya sendiri.

Berdasarkan  uraian di atas, dapat  disimpulkan bahwa pengembangan tulisan dengan teknik narasi dilakukan dengan mengemukakan rangkaian peristiwa yang terjadi secara kronologis. Dalam karangan ini, bagian-bagian karangan disajikan sesuai dengan kejadian dalam waktu tertentu. Bagian pertama menyajikan kejadian satu, kemudian disusul dengan kejadian kedua, menyajikan bagian kedua dan seterusnya. 

Teknik pengembangan narasi diidetikkan dengan penceritaan (storitelling), karena teknik ini biasanya selalu digunakan untuk menyampaikan sesuatu cerita.  Karangan-karangan berbentuk cerita pada umumnya merupakan karangan fiksi. Namun, teknik narasi ini tidak hanya digunakan  untuk mengembangkan tulisan-tulisan berupa fiksi saja. Teknik narasi ini dapat pula digunakan untuk mengembangkan penulisan karangan nonfiksi  (Syafie’ie, 2003:103). Seorang siswa dapat menuliskan darmawisata, seorang wartawan menuliskan laporan kunjungannya ke suatu negara, seorang arkheologi menuliskan jalannya panggalian sejarah yang dilakukannya.

Untuk menganalisis sebuah narasi dengan lebih cermat perlu kita ketahui narator dalam cerita. Menurut Parera (2000:9),  secara umum narator dalam narasi dapat bagi tiga.

1) Narator bereaksi, di sini tokoh yang menceritakan cerita itu  merupakan karakter utama. Ia menceritakan cerita itu dalam persona pertama.

2) Narator sebagai pengamat, di sini narator sebagai pengamat dari pinggir lapangan. Ia menceritakan cerita ini dalam persona ketiga.

3) Narator sebagai mahatahu, di sini narator tidak termasuk dalam cerita dan tidak berada dalam cerita. Ia berada di atas segala-galanya, ia tahu semua yang terjadi dalam cerita itu. Ia menceritakan dalam persona ketiga. 


Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis narasi adalah keterampilan untuk menulis suatu bentuk tulisan yang berusaha menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan tindak tanduk perbuatan manusia  dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau berlangsung dalam suatu kesatuan waktu.
Contoh Menulis Narasi

Putri Natasha serta Putri Andine


Satu hari di sebuah kerajaan besar lahirlah seorang putri cantik yang bernama Putri Natasha. Berwajah amat cantik serta lucu. Putri Natasha lahir dari pasangan raja anthum serta Ratu Aurora. Seluruh orang amat bahagia waktu kelahiran putri yang sudah dinanti-nantikan itu. Pas dihari kelahiran Putri Natasha, didepan pintu gerbang istana ada seorang bayi kecil yang tergeletak tidak berdaya. Selanjutnya dikarenakan pihak istana tidak tega untuk menyingkirkannya, bayi tersebut lantas diasuh oleh pihak istana serta dinamakan Putri Andine.


Dua tahun sudah berlalu, Putri Natasha serta Putri Andine sudah beralih jadi putri-putri yang lucu, mereka sudah jadi layaknya saudara kandung sendidri. Raja serta ratu lalu suka lihat keakraban mereka, walau mereka belum memberitahukan bahwa Putri Andine tidaklah anak kandung mereka.


Waktu menginjak umur 12 tahun, Putri Natasha tampak lebih cantik dari pada Putri Andine. Serta juga putri natasha lebih serupa Ratu Aurora. Putri Andine yang saat itu mengerti bahwa putri natasha lebih cantik darinya serta lebih serupa pada sang ratu, memiliki kemauan tidak baik pada Putri Natasha.


Satu hari putri andine yang sudah beniat jahat pada putri natasha coba bikin wajah putri natasha jadi jelek rupa dengan menyiramkan air panaas pada Putri Natasha. Tetapi sebelum saat pernah ia coba melakukannyaa, kemauan jahatnya sudah diketahui oleh Ratu Aurora.


Selanjutnya sang ratu menceritakan kenapa ia tidak serupa dengan Ratu Aurora. Putri Andine selanjutnya mengerti serta kembali jadi baik pada Putri Natasha. Serta saat ini mereka jadi putri-putri yang sangat dikagumi dinegeri tersebut.

2.4 Sastra dan Pengembangan Kreativitas


Sastra terutama diciptakan untuk menjawab fenomena-fenomena manusia. Problema-problema yang dihadapi oleh tokoh (pelaku) dalam sastra. Seluruhnya diatasi pengarang secara kreatif. Jika sastra dibaca oleh anak didik, pemecahan-pemecahan kreatif atas fenomena-fenomena hidupnya sebagaimana pengarang mengatasi masalah-masalah tokoh/pelaku sastranya, akan dapat diterapkan. Ini sangat memungkinkan sebab dengan kemampuan membaca kreatif, ia akan larut dalam alam pikiran dan perasaan pengarang. Kondisi seperti itu akan menantang potensi imaginatif yang dimiliki oleh anak didik. Bergeraknya imaginatif dalam diri anak didik tersebut pada gilirannya akan memunculkan gagasan-gagasan baru, ide-ide baru, dn bahkan kreasi-kreasi baru. Berarti, sastra akan memberi peluang kepada anak didik untuk memecahkan problema-problemanya secara kreatif.


Berkarya sastra dalam arti menikmati atau melakukan apresiasi terhadap suatu produk sastra, akan melibatkan mental spiritual anak didik terhadap sastra tersebut. Bersastra di sini tidak hanya sekedar membaca atau menikmati saja, akan tetapi harus berlangsung secara aktif atau bahkan kreatif. Karena sastra mengandung hidup dan lingkungan manusia dalam bentuk pengandaian, keterlibatan mental spiritual tadi akan mengandung tumbuhnya imaginasi dalam diri pembaca (anak didik). Kondisi itulah yang selanjutnya yang akan mengembangkan dimensi kreatif dalam diri anak didik tersebut. 


Karena sastra tidak terlepas dari kegiatan berpikir dan berimaginasi, dengan melibatkan aspek mental spritiual di dalamnya, maka pengajaran sastra tidak mungkin berhenti pada kegiatan membaca saja. Untuk mencapai efek kreativitas yang diharapkan, sastra harus diberikan dalam bentuk problem solving dan bukan dalam bentuk pengajaran kognitif penuh. Dengan cara seperti itu, maka anak didik secara langsung akan diajak berimaginasi. Potensi kreatifnya akan diasah untuk dapat membayangkan kenyataan imaginer yang dilukiskan pengarang pada karya sastra yang dibacanya. 


Sastra menyumbangkan berbagai penampilan kreatif. Berbagai penemuan baru selalu diterapkan pengarang dalam mengatasi bermacam-macam problema manusia. Melalui sastra, kemungkinan-kemungkinan yang terjadi pada masa nanti dilukiskan pengarang secara kreatif. Semua ini akan menantang potensi kreatif siswa. Jika siswa terlibat dalam penghayatan penemuan-penemuan baru itu, dan secara langsung terlibat dalam membayangkan kenyataan-kenyataan imaginer yang mungkin terjadi pada masa nanti, jika kreatif siswa akan dapat berkembang dengan baik.


Menurut Tarigan (2008:141) keindahan karya sastra tercermin dari keserasian, keharmonisan antara keindahan bentuk dan keindahan isi. Karya sastra akan dianggap indah jika bentuk dan isinya indah, serasi dan harmonis. Seseorang akan semakin mudah memahami dan menikmati keindahan karya sastra jikalau ia sudah mengenal dan mengerti seluk-beluk bahasa dalam suatu karya sastra.


Seseorang harus memiliki kemampuan untuk membedakan bahasa ilmiah dan bahasa sastra dan juga harus mengetahui jenis- jenis gaya bahasa. Segers dalam Sayuti (2000:36-38) berbicara mengenai sastra dan resepsi itu berarti berbicara mengenai penerimaan pembaca dan pemahaman pembaca mengenai sastra. Studi sastra memunyai kewajiban untuk menggunakan alat-alat pemahaman dan pengukuran untuk menetapkan realisasi pembaca terhadap suatu teks. Dalam hal ini pemahaman menjadi syarat penting untuk meningkatkan kemampuan meresepsi karya sastra.


Memahami karya sastra berbeda sekali dengan memahami bacaan seperti bacaan pada koran, buku pelajaran, majalah, dan lain-lain. Memahami sastra tidak dengan proses skimming kemudian dilakukan foregrounding atau pengisian paragraf rumpang. Memahami sastra memerlukan penghayatan, pengenalan bahasa denotatif, dan berbagai unsur pembentuk cerita tersebut.


Tujuan utama untuk membaca sastra biasanya adalah untuk menghibur. Selain itu, tujuan pembaca membaca sastra biasanya untuk menemukan nilai-nilai kehidupan yang mampu memperkaya landasan pola perilaku, mendapat pengetahuan praktis untuk menjadi penulis yang baik, mengolah hasil baca menjadi bahan ajar di sekolah, dan lain- lain. 


Menurut Rahim (2008:13) membaca merupakan proses berpikir untuk memahami bacaan, pembaca terlebih dahulu harus memahami kata-kata dan kalimat yang dihadapinya melalui proses asosiasi dan eksperimental. Terkait dengan membaca untuk memahami sastra ada beberapa ahli yang turut mendeskripsikan apa yang disebut memahami sastra. Berikut pendapat mengenai hal tersebut.


Menurut Burns melalui Aminnudin (2004: 22) dalam kegiatan memahami teks sastra pembaca harus memahami setiap elemen dalam teks sastra tahap demi tahap. Ada tujuh tahap yang harus dilakukan pembaca. Tahap pertama adalah bentuk tulisan termasuk tanda baca dan catatan kaki. Tahap kedua adalah media kebahasaan termasuk frase dan klausa. Tahap ketiga adalah perilaku dan pergantian kata, seperti adanya sinonim dan antonim. Tahap keempat adalah unsur kata seperti akar kata maupun imbuhan. Tahap kelima adalah bentuk atau gaya penuturan pengarang. Tahap keenam adalah gambar, diagram atau bagan. Tahap ketujuh adalah satuan pokok pikiran-pikiran untuk menarik kesimpulan. 


Pendapat lain disampaikan Broughton dalam Aminnudin (2004: 22) mengenai elemen-elemen dalam bacaan yang berhubungan adalah aspek kata, sintaksis, bentuk kata dan susunan kata, tanda baca dan sistematika penulisan, sikap pengarang dalam memaparkan gagasannya maupun aspek leksis semantisnya. Kemudian hal yang perlu dipahami berhubungan dengan aspek makna meliputi, makna kata, makna kalimat, dan implikasi latar sosial budaya pemakai bahasa dari bahasa yang digunakan dalam bacaan. 


Orang yang bisa memahami sastra adalah mereka yang bisa membedakan bahwa bahasa ilmiah merupakan bahasa yang denotatif dan bahasa sastra merupakan bahasa konotatif. Terkait dengan gaya bahasa, seorang yang memahami sastra biasanya juga paham dengan jenis-jenis gaya bahasa. Adanya pemahaman gaya bahasa, kita akan menjadi lebih mantap untuk menikmati keindahan karya sastra. Jenis gaya bahasa dibatasi pada hal yang umum saja, seperti perbandingan, yang mencakup metafora, kesamaan, dari analogi; hubungan yang mencakup metonimia dan sinekdoke; taraf pernyataan yang mencakup hiperbola, litotes dan ironi. Perrin dalam Tarigan (2008: 144).


Sayuti (2000:5-7) menguraikan bahwa kegiatan-kegiatan atau langkah yang harus dilakukan untuk memahami karya sastra meliputi tiga hal sebagai berikut. Hal yang pertama adalah penafsiran. Penafsiran merupakan upaya untuk memahami karya sastra dengan memberikan tafsiran berdasarkan sifat-sifat karya sastra itu sendiri. Abrams dalam Sayuti (2000: 5) menguraikan mengenai arti sempit dan luas dari penafsiran. Penafsiran dalam arti sempit berarti upaya untuk memperjelas arti bahasa dengan sarana analisis, parafrasa, dan komentar. Dalam arti luas, penafsiran ialah membuat jelas arti karya sastra yang bermediakan bahasa itu, yaitu meliputi eksplikasi atau penjelasan aspek- aspek seperti jenis karya, unsur-unsur, struktur, tema, dan efekefeknya.


Hal yang kedua adalah analisis. Analisis merupakan penguraian karya sastra atas bagian-bagian atau norma-norma (Sayuti, 2000:6). Analisis terhadap karya dibedakan menjadi analisis fiksi dan puisi. Menurut Stanton dalam Sayuti (2000:6) analisis fiksi meliputi analisis terhadap semua elemen pembangun fiksi, yang mencakup fakta cerita, sarana cerita, dan tema. 


Hal yang ketiga adalah penilaian. Penilaian adalah usaha menentukan kadar keberhasilan atau keindahan suatu karya sastra. Penilaian bertujuan untuk membuat pemilihan antarkarya sastra yang baik dan buruk, yang berhasil dan gagal, yang bermutu tinggi, sedang, dan rendah. Culler dalam Ratna (2004: 172) menyatakan bahwa untuk memahami suatu karya sastra, pembaca haruslah memahami beberapa konvensi sebagaimana memahami sistem aturan yang berlaku umum dalam masyarakat.


Dari beberapa pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa untuk memahami karya sastra memerlukan pemahaman mengenai konvensi sastra dan pengetahuan mengenai unsur-unsur pembentuk karya sastra. Unsur diibaratkan sebagai pondasi atau pembangun karya sastra khusunya prosa kemudian konvensi sastra ibarat atap, di mana ia sebagai payung dari sastra itu sendiri dan jika seseorang telah memahami atap maka ia telah siap untuk memaknai sastra.
2.5 Hubungan Sikap terhadap Sastra dengan Membaca Cerpen

Membaca cerpen merupakan jenis kegiatan membaca,dalam hal ini pembaca dituntut untuk mengetahui dan mengingat hal-hal pokok, serta perincian-perincian penting, membaca cerpen menuntut ingatan agar dapat memahami isi bacaan tersebut secara mendalam dan menggunakannya dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Suhendar (2001: 27) mengatakan bahwa “hal penting dalam membaca yaitu menangkap pokok-pokok pikiran yang diungkapkan pengarang sehingga terjadi kepuasan tersendiri setelah bacaan selesai dibaca”. Sedangkan sikap merupakan sesuatu yang sangat pribadi serta mempunyai latar belakang konseptual yang cukup rumit, sehingga perlu mendapat perhatian khusus. Sikap seseorang terhadap suatu objek adalah berupa perasaan mendukung atau tidak mendukung (Berkowizd dalam Azwar, 2001: 3). Sikap bersifat kompleks, karena pembentukannya melibatkan semua aspek kepribadian, yaitu kognisi, afeksi, dan konasi secara utuh. Pada komponen kognisi tercakup keyakinan akan suatu objek, komponen afeksi tercakup perasaan-perasaan emosional yang berkaitan dengan keyakinan kognisi, sedangkan komponen konasi merupakan kecenderungan bertindak yang meliputi kesiapan merespon suatu objek sikap. 

Dengan demikian sikap terhadap sesuatu menunjukkan besarnya nilai keyakinan dan hasil evaluasi tentang objek sikap, yang akhirnya melahirkan suatu keputusan senang atau tidak senang, setuju atau tidak setuju, menerima atau menolak terhadap keberadaan objek. 


Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sikap adalah keadaan diri manusia yang menggerakkan untuk bertindak atau berbuat dalam kegiatan sosial dengan perasaan tertentu di dalam menanggapi obyek situasi atau kondisi di lingkungan sekitarnya, dalam hal ini terhadap sastra khususnya cerpen. Selain itu sikap juga memberikan kesiapan untuk merespon yang sifatnya positif atau negatif terhadap obyek atau situasi.

2.6 Hubungan Sikap terhadap Sastra dan Keterampilan Menulis Narasi


Narasi merupakan salah satu karangan yang dapat dijadikan alat untuk menyampaikan pangetahuan atau informasi kepada orang lain (Keraf, 2002:3). Narasi melakukan penambahan ilmu pengetahuan melalui jalan cerita, bagaimana suatu peristiwa itu berlangsung. Karena lebih menekankan jalannya peristiwa, reproduksi masa silam merupakan bidang utama sebuah narasi. Seseorang dapat menginformasikan sesuatu kejadian atau peristiwa pada orang lain  dengan latar belakang kejadian yang nyata maupun rekaan.

Selanjutnya, Arifin & Tasai (2005: 130) mengatakan bahwa karangan narasi biasanya dihubungkan dengan cerita. Oleh karena itu, sebuah karangan narasi atau paragraf narasi hanya terdapat dalam novel, cerpen atau hikayat. Sejalan dengan itu, Syamsuddin, dkk. (2004: 15) menyatakan bahwa karangan naratif adalah rangkaian tuturan yang menceritakan atau menyajikan suatu hal atau kejadian melalui penonjolan tokoh pelaku (orang I atau III) dengan maksud memperluas pengetahuan pendengar atau pembaca. Kekuatan karangan ini terletak pada urutan cerita berdasarkan waktu dan cara-cara bercerita yang diatur melalui alur (plot).Jadi Narasi adalah jenis wacana berupa cerita yang menyajikan suatu peristiwa atau kejadian berdasarkan urutan waktu sehingga peristiwa itu tampak seolah-olah dialami sendiri oleh pembaca, bertujuan menyampaikan atau menceritakan rangkaian peristiwa/pengalaman manusia berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu. 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, jika dikaitkan dengan sikap terhadap sastra maka variabel tersebut memiliki hubungan dengan keterampilan siswa dalam menulis narasi. Sikap adalah kesiapan seseorang untuk bertindak, dalam hal ini kesiapan siswa untuk bertindak menghargai bahasa dan sastra Indonesia. Dengan adanya sikap menghargai bahasa dan sastra Indonesia, maka siswa tersebut menghargai karya sastra, sehingga dengan adanya tindakan menghargai tersebut dapat meningkatkan keterampilan menulis narasi.


Apabila kedua komponen tersebutdipadukan secara bersama yaitu sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen maka akan semakin mudah bagi siswa untuk menulis narasi, karena kedua komponen tersebut merupakan faktor penunjang keberhasilan siswa dalam menulis narasi.
BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian 


Sesuai dengan masalah yang akan diteliti, maka kita perlu mempertimbangkan metode apa yang akan digunakan. Karena metodesangat memegang peranan penting untuk mencapai tujuan penelitian. Surakhmad (2004:581) dalam bukunya mengatakan metode merupakan cara yang diperlukan untuk mencapai suatu tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipotesis dengan mempergunakan tekrrik serta alat-alat tersebut, cara utama itu  dipergunakan kewajaran ditinjau dari tuiuan penyelidikan serta dari  situasi penyelidikan.

Dari pendapat di atas jelas bahwa metode merupakan cara utama yang dipergunakan dalam penelitian untuk mencapai tujuan.  Berdasarkan tujuan tersebut, maka dalam penelitian ini penulis mempergunakan metode deskriptif dengan teknik analisis korelasi.Ali (2001:188) menyatakan bahwa analisis korelasi sangat sering digunakan untuk meiihat hubungan antara dua buah variabel.


Penulis menggunakan metode ini karena penulis ingin menemukan hubungan antara kedua variabel dalam penelitian ini yaitu sikap terhadap sastra (X1), kemampuan membaca cerpen (X2) dan keterampilan menulis narasisebagai variabel Y.  Secara ringkas prosedur penelitian digambarkan sebagai berikut : 





Garmbar 1 : Paradigma Penelitian

3.2 Populasi dan Sampel

1. Populasi 


Putrauran (2003:5) menyatakan bahwa populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. Jadi populasi berhubungan dengan data, bukan manusianya. Kalau tiap manusianya memberikan satu data, maka banyaknya atau ukuran populasinya akan sama dengan banyak manusia. 


Jadi populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X Swasta Bintang Timur Pematangsiantar yang berjumlah 154 orang yang terdiri 4 kelas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

TABEL I

JUMLAH POPULASI 

	No
	Kelas
	Jumlah Populasi

	1
	X1
	38

	2
	X2
	40

	3
	X3
	37

	4
	X4
	39

	
	Jumlah
	154


2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang merupakan jawaban yang mewakili populasi, Surakhmad (2004:152) menyatakan “Sampel dapat mewakili atau mencerminkan populasi”.


Pendapat Arikunto (2006:107) yang menyatakan; "Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subjeknya kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semua, penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya besar dapat diambil antara 10-15 atau 20-25% atau lebih”. Dalam penelitian ini sampelnya adalah sebanyak 58 orang yang diambil secara acak dari jumlah siswa kelas X Swasta Bintang Timur Pematangsiantar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
TABEL II

JUMLAH SAMPEL
	No
	Kelas 
	Jumlah Populasi
	Jumlah Sampel 

	1
	X1
	38
	13

	2
	X2
	40
	20

	3
	X3
	37
	13

	4
	X4
	39
	12

	
	Jumlah
	154
	58


3.3 Instrumen Penelitian


Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam penelitian.  Suatu instrumen yang baik adalah instrumen yang tepat untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang telah dirumuskan. Data yang dibutuhkan dalam suatu penelitian diperoleh dengan menggunakan instrumen penelitian yang sesuai dengan kebutuhan pembuktian hipotesis. Oleh sebab itu instrumen atau alat yang digunakan harus secara tepat dan menunjang data yang dibutuhkan dalam menguji kebenaran hipotesis. 

Instrumen yang digunakan untuk menjaring data penelitian adalah angket, tes objektif dan essay tes. Angket digunakan untuk mendapat data tentang sikap terhadap sastra,tes objektif/pilihan berganda untuk mendapat kemampuan membaca cerita sedangkan essay tes digunakan untuk mendapatkan data tentangketerampilan menulis narasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel kisi-kisi di bawah ini:
TABEL III
KISI-KISI ANGKET SIKAP TERHADAP SASTRA

	No
	Aspek yang Dinilai
	Nomor Soal 
	Jumlah

	1
	Aspek Afektif 
	1,2,3,4,5,6,7,8,9,10
	13

	2
	Aspek Kognitif 
	11,12,13,14,15,16,17,18,19,20
	13

	3
	Aspek Konatif
	21,22,23,24,25,26,27,28,29,30
	14

	Jumlah
	30



Norma penilaian angket pada penelitian ini menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Masing- masing item dalam angket penilaian diberi alternatif jawaban bertingkat yang terdiri dari 3 tingkat yaitu a, b, dan c.

2) Kemudian dari masing-masing alternatif jawaban item dalam angket diberikan nilai, yaitu sebagai berikut:

Alternatif jawaban a diberi nilai 3

Alternatif jawaban b diberi nilai 2

Alternatif jawaban c diberi nilai 1

3) Masing-masing skor dari tiap-tiap item dijumlahkan, sehingga bisa dilihat berapa nilai yang diperoleh.

TABEL IV
KISI-KISI TES KEMAMPUAN MEMBACA CERPEN
	No
	Aspek yang Dinilai
	Nomor Soal 
	Skor

	1
	Menentukan Nama Tokoh
	1
	0-20

	2
	Menentukan Sifat Tokoh
	2
	0-20

	3
	Menentukan Latar Tempat dan Budaya
	3
	0-20

	4
	Menentukan Hubungan Sebab Akibat dalam Alur Cerita
	4
	0-20

	5
	Menentukan Pesan Moral 
	5
	0-20

	Jumlah
	5
	100


TABEL V
KISI-KISI TES KETERAMPILAN MENULIS NARASI

	Nomor
	Unsur-unsur yang dinilai
	Skor Maksimum

	1
	Isi karangan
	30

	2
	Bentuk karangan
	25

	3
	Struktur kalimat
	20

	4
	Pilihan Kata
	15

	5
	Ejaan dan tanda baca
	10

	
	Jumlah
	100



Dengan memperhatikan tabel tersebut, maka bobot penilaian keterampilan menulis narasi tersebut maksimal 100.


Namun, sebelum soal tes diberikan kepada siswa, perlu dilakukan uji coba atau try out terlebih dahulu kepada subyek di luar sampel.Menurut Sugiyono (2010: 132) uji coba try out dapat dilakukan kepada sejumlah kecil orang yang termasuk populasi tetapi tidak terpilih sebagai sampel. Uji instrumen tersebut dilakukan untuk mengetahui bahwa soal yang diberikan kepada siswa tersebut valid atau reliabel. Soal ini harus melalui beberapa tahap menjadi alat pengumpul data. Tahap-tahap tersebut adalah:
1. Uji Validitas


“Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan secara instrumen (Arikunto, 2006: 162). Suatu angket dikatakan valid apabila angket tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengubah data dari variabel yang diteliti secara tepat. Instrumen yang dicapai apabila data yang dihasilkan dari instrumen tersebut sesuai dengan data atau informasi lain mengenai variabel penelitian yang dimaksud.


Dalam hal ini peneliti menguji tingkat kevalidan suatu instrumen dengan menggunakan rumus korelasi yang dikemukakan oleh Pearson dengan rumus korelasi product moment, sebagai berikut:

rxy = 
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Dimana :

rxy 
= koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y

X 
= skor dari tes pertama (instrumen A)

Y 
= skor dari tes kedua (instrumen B)

XY 
= hasil kali skor instrumen A dan B untuk setiap responden

X2
= kuadrat skor instrumen A

Y2
= kuadrat instrumen B

N 
= jumlah instrumen


Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus korelasi product moment dengan angka kasar, karena dengan angka kasar akan dapat menghindari angka pecahan. Sedangkan mengenai tingkat korelasinya berdasarkan ketentuan bahwa jika rhitung> rtabelpada taraf signifikansi 5% berati item (butir soal) valid, sebaliknya bila rhitung< rtabelpada taraf signifikansi 5% soal tersebut tidak valid tidak memenuhi persyaratan.

2. Reliabilitas


Reliabilitas adalah suatu kehandalan smuatu instrumen yang dicerminkan dalam kemantapan, keajegan dari skor-skor setelah melakukan pengukuran yang berulang-ulang terhadap kelompok yang sama. Suatu intrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut dapat memberikan hasil yang relatif sama apabila dilakukan pengukuran kembali pada subyek yang berbeda pada waktu yang berlainan. Dalam penelitian ini untuk mengetahui reliabilitas tersebut digunakan rumus K-R20 sebagai berikut:

Rumus :

R11 = 
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Dimana:
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Setelah dilakukan perhitungan pada masing-masing soal tes selanjutnya dihitung dengan menggunakan rumus :
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Keterangan : 

r11
= reliabilitas instrumen 

k
= jumlah soal 

k
= banyaknya responden

(2i = varians skor tiap soal 

(t2
= varians total


Kriteria variabel jika r11 > 0,6 dikatakan reliabel sebaliknya jika r11 < 0,6 dikatakan tidak reliabel.

3. Uji Tingkat Kesukaran


Tes yang baik tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Bilangan yang menunjukkan sulit atau mudahnya suatu soal disebut indeks kesukaran.

Untuk menguji taraf kesukaran digunakan rumus:

P = 
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Keterangan:

P = Indeks kesukaran

B = Banyaknya siswa yang menjawab benar

J = Jumlah siswa peserta tes


Dengan kriteria indeks kesukaran

0,00 < p = 0,30 = sukar

0,30 < p = 0,70 = sedang

0,70 < p = 0,00 = mudah (Arikunto, 2006: 21)

4. Daya Pembeda Butir Tes


Untuk menghitung daya pembeda butir soal digunakan rumus :

[image: image11.png]



Keterangan :

D
= indeks diskriminasi

J
= jumlah peserta tes
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= banyaknya peserta kelompok atas
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= banyaknya peserta kelompok bawah
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= banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal   


    itu dengan benar.
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= banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal


    itu dengan benar.
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 =Proporsi kelompok atas yang menjawab soal dengan benar

[image: image23.png]


 =proporsi kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar.

3.4 Teknik Pengumpulan Data


Pengumpulan data merupakan suatu tahapan yang sangat menentukan dalam suatu penelitian. Kesalahan dalam melakukan pengumpulan data akan menyebabkan tidak akuratnya data penelitian yang akan menyebabkan kesimpulan yang dibuat akan mengalami kesalahan. Untuk itu pengumpulan data memerlukan perencanaan yang matang dan teliti.


Adapun langkah-langkah yang ditempuh penulis dalam pengumpulan data ini yaitu : 

1. Peneliti mengadakan observasi langsung ke sekolah dan meminta izin kepada kepala sekolah untuk mengadakan penelitian. 

2. Setelah kepala sekolah memberikan izin, maka peneliti menyebarkan tes dan angket kepada siswa untuk diisi.

3. Setelah tes selesai dikerjakan oleh siswa, kemudian peneliti mengumpulkan lembar jawaban mereka untuk dianalisis sebagai yang diperlukan dalam penelitian ini.  

3.5 Teknik Analisa Data 


Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1.   Deskripsi data

Untuk mendeskripsikan data digunakan  statistik  deskripsi  yaitu  dengan menghitung rata-rata skor (M) dengan rumus :
M 
= 
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Keterangan :
M 
= Rata-rata skor
N 
= Jumlah Sampel
(X 
= Jumlah produk butir X
2.Uji Persyaratan Analisis

Penelitian ini bersifat korelasional (hubungan), untuk itu data yang akan dikolerasikan   harus   berdistribusi   normal   antara   variabel   X   dan   variabel   Y menunjukkan gejala linier. Untuk itu diadakan uji normalitas dan linieritas. 

a.   Uji normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan Rumus Chi Kuadrat:
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     = Chi Kudrat
f0        = Frekuensi yang diperoleh
fh         = Frekuensi yang diharapkan

Ketentuan penerimaan : Jika 
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tabel (0,05) = data berdistribusi normal 

b.   Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan regresi linier sederhana Y = a + b x dimana:
a = 
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b = 
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Untuk menguji linieritas digunakan rumus :
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Ketentuan penerimaan: Jika Fhitung< Ftabel (0,05) - data linier.

Selanjutnya untuk mengetahui keberartian regresi dilakukan dengan menggunakan uji analisis Kovarians satu jalur yaitu:
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Ketentuan penerimaan: Jika Fhitung>Ftabel (0,05)= garis regresi berarti 

a. Analisis regresi


Analisis regresi yang dipergunakan menggunakan persamaan : 

[image: image34.png]


 = a0 + a1X1 + a2X2(Sudjana, 2002:348)

Dimana : 

a0
= konstanta yang merupakan intersep antara garis X dan Y

a1
= koefisien perubah bebas antara X1 terhadap Y

a2
= koefisien perubah bebas antara X2 terhadap Y


Pengujian terhadap koefisien regresi dilakukan dengan : 

1) Pengaruh X1 dan X2 terhadap Y secara bersama-sama (Uji F)

a) Ho : ((1 = (2 = 0 artinya sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen secara bersama-sama tidak mempunyai hubungan dengan keterampilan menulis narasi siswa.

b) Ha : (1 atau (2( 0 artinya sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen secara bersama-sama mempunyai hubungan dengan keterampilan menulis narasi siswa..

2) Rumus yang digunakan 

F = 
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Keterangan : 

F
= harga F garis regresi 

JKreg
= jumlah kuadrat regresi 

JKres​
= jumlah variabel residu 

k
= jumlah variabel predictor 

n
= jumlah responden 

1
= angka konstan (Sudjana, 2002:355)
3.   Pengujian Hipotesis
a.  Uji Simultan (Uji F)


Hubungan X1dan X2terhadap Y secara simultan (uji F):

1) Ho : ρ = 0, artinya X1dan X2secara simultan (bersama-sama) tidak terdapat hubungan signifikan terhadap Y

2) Ha : ρ ≠ 0, artinya X1dan X2secara simultan (bersama-sama) terdapat hubungan signifikan terhadap Y


Kaidah pengambilan keputusan :

1) jika Sig F hitung < Sig 0,05 maka Ho ditolak

2) jika Sig F hitung > Sig 0,05 maka Ho diterima

b. Uji Parsial (Uji t)


Hubungan X1dan X2terhadap Y secara parsial (uji t):

1) Ho : ρ = 0, artinya X1dan X2secara parsial (sendiri-sendiri) tidak terdapat hubungan signifikan terhadap Y

2) Ha : ρ ≠ 0, artinya X1dan X2secara parsial (sendiri-sendiri) terdapat hubungan signifikan terhadap Y


Kaidah pengambilan keputusan :

1) Jika Sig t hitung < Sig 0,05 maka Ho ditolak

2) Jika Sig t hitung > Sig 0,05 maka Ho diterima

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian


Setelah proses pembelajaran dilakukan, maka peneliti menyebarkan tes kepada seluruh siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Setelah soal selesai dijawab oleh siswa, kemudian peneliti mengumpulkan lembar jawaban mereka untuk di analisis.Dalam pengolahan data kedua hasil tes adalahsebagai berikut : untuk data sikap terhadap sastra dipergunakan angket dengan jumlah 30 butirdan untuk tes kemampuan membaca cerpen dipergunakan essai tes sebanyak 5 soal. Setelah diuji cobakan kepada 40 siswa, ternyata terdapat 10 angket yang tidak valid, sehingga angket yang digunakan hanya 20 angket. Untuk lebih jelasnya, nilai yang diperoleh siswa dapat dilihat sebagai berikut :

1. Deskripsi Data Sikap terhadap Sastra

Hasil perhitungan dinyatakan dengan bentuk skor penilaian, maka di dapat skor tertinggi yaitu 58 dan terendah 40. 

a. Panjang kelas interval variabel X1
R
= Data tertinggi – Data terendah 


= 58 – 40

= 18
K
= 1 + 3.3 log n 


= 1 + 3.3 log 58

= 1 + 3.3 (1.76)


= 1 + 5.81

= 6,81 (dibulatkan menjadi 7)

P
= 
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= 
[image: image37.wmf]7

18



= 2.57 (dibulatkan menjadi 3)


Dari data diatas maka dapatlah ditentukan distribusi frekuensi dari variabel X1 sebagai berikut : 

TABEL VI
DISTRIBUSI  FREKUENSI SKOR  SIKAP TERHADAP SASTRA
	No
	Interval Kelas
	Frekuensi
	Persentase

	1
	40 – 42  
	1
	1.72%

	2
	43 – 45 
	1
	1.72%

	3
	46 – 48 
	11
	18.97%

	4
	49 – 51 
	9
	15.52%

	5
	52 – 54 
	21
	36.21%

	6
	55 – 57 
	13
	22.41%

	7
	58 – 60 
	2
	3.45%

	Jumlah
	58
	100.00%



Berdasarkan data pada tabel distribusi frekuensi skor sikap terhadap sastra siswa dapat disimpulkan bahwa skor terbanyak yang diperoleh siswa berada pada kelas interval 52-54 yaitu sebanyak 21 siswa (36.21%), dan pada kelas interval 55-57 yaitu sebanyak 13 siswa (22.41%), pada kelas interval 46-48yaitu sebanyak 11 siswa (18.97%), pada kelas interval 49-51 yaitu sebanyak 9 siswa (15.52%), pada kelas interval 58-60 yaitu sebanyak 2 siswa (3.45%) sedangkan skor terkecil berada pada kelas interval 40-42 dan 43-45 yaitu masing-masing sebanyak 1 siswa (1.72%).  Hasil jawaban responden di atas, dapat dilihat pada histogram dibawah ini:
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Gambar 2 : Histogram Sikap terhadap Sastra Siswa

b. Nilai rata-rata sikap terhadap sastra siswa
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= 51.88 (dapat dilihat pada lampiran)

2. Deskripsi Data Kemampuan Membaca Cerpen

Hasil perhitungan dinyatakan dengan bentuk skor penilaian, maka di dapat skor tertinggi yaitu 95 dan terendah 55. 

a. Panjang kelas interval variabel X2
R
= Data tertinggi – Data terendah 


= 95 – 55

= 40
K
= 1 + 3.3 log n 


= 1 + 3.3 log 58

= 1 + 3.3 (1.76)


= 1 + 5.81

= 6.81 (dibulatkan menjadi 7)

P
= 
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= 5.71 (dibulatkan menjadi 5)


Dari data diatas maka dapatlah ditentukan distribusi frekuensi dari variabel X2 sebagai berikut : 

TABEL VII
DISTRIBUSI  FREKUENSI SKOR  KEMAMPUAN 

MEMBACA CERPEN
	No
	Interval Kelas
	Frekuensi
	Persentase

	1
	90 – 95 
	6
	10,34%

	2
	80 – 85 
	15
	25,86%

	3
	70 – 75 
	24
	41,38%

	4
	60 – 65 
	12
	20,69%

	5
	50 – 55 
	1
	1,72%

	Jumlah
	58
	100.00%



Berdasarkan data pada tabel distribusi frekuensi skor kemampuan membaca cerpen siswa dapat disimpulkan bahwa skor terbanyak yang diperoleh siswa berada pada kelas interval 70-75 yaitu sebanyak 24 siswa (41.38%), dan pada kelas interval 80-85 yaitu sebanyak 15 siswa (25.86%), pada kelas interval 60-65 yaitu sebanyak 12 siswa (20.69%), pada kelas interval 90-95 yaitu sebanyak 6 siswa (10.34%) sedangkan skor terkecil berada pada kelas interval 50-55 yaitu sebanyak 1 siswa (1.72%).  Hasil jawaban responden di atas, dapat dilihat pada histogram dibawah ini:
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Gambar 3 : Histogram Kemampuan Membaca Cerpen Siswa

b. Nilai rata-rata kemampuan membaca cerpen siswa
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= 75.17 (dapat dilihat pada lampiran)

3. Deskripsi Data Keterampilan Menulis Narasi

Hasil perhitungan dinyatakan dengan bentuk skor penilaian, maka di dapat skor tertinggi yaitu 95 dan terendah 60. 

a. Panjang kelas interval variabel Y 

R
= Data tertinggi – Data terendah 


= 95 – 60


= 35

K
= 1 + 3.3 log n 


= 1 + 3.3 log 58

= 1 + 3.3 (1.76)


= 1 + 5.81

= 6.81 (dibulatkan menjadi 7)

P
= 
[image: image48.wmf]K

R



= 
[image: image49.wmf]7

35



= 5 


Dari data diatas maka dapatlah ditentukan distribusi frekuensi dari variabel Y sebagai berikut : 

TABEL VIII
DAFTAR  DISTRIBUSI  FREKUENSI SKOR KETERAMPILAN MENULIS NARASI
	No
	Interval Kelas
	Frekuensi
	Persentase

	1
	60 – 65 
	17
	29.31%

	2
	70 – 75 
	26
	44.83%

	3
	80 – 85 
	9
	15.52%

	4
	90 – 95 
	6
	10.34%

	Jumlah
	65
	100.00%



Berdasarkan data pada tabel distribusi frekuensi skor keterampilan menulis narasi dapat disimpulkan bahwa skor terbanyak yang diperoleh siswa berada pada kelas interval 70-75 yaitu sebanyak 26 siswa (44.83%), dan pada kelas interval 60-65 yaitu sebanyak 17 siswa (29.31%), pada kelas interval 80-85 yaitu sebanyak 9 siswa (15.52%), sedangkan skor terkecil berada pada kelas interval 90-95 yaitu sebanyak 6 siswa (10.34%).  Hasil jawaban responden di atas, dapat dilihat pada histogram dibawah ini:
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Gambar 4 : Histogram Keterampilan Menulis Narasi

b. Nilai rata-rata keterampilan menulis narasi 
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= 73.02 (dapat dilihat pada lampiran)

4.2 Uji Persyaratan Analisis 


Sebelum pengujian hipotesis penelitian dilakukan dalam analisis statistika, maka perlu dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas (galat taksiran) dan uji linearitas garis regresi. Pengujian tersebut akan dijabarkan berikut ini:
1. Uji Normalitas (Galat Taksiran)


Salah satu persyaratan analisis yang harus dipenuhi agar dapat menggunakan analisis regresi adalah sebaran data dan setiap variabel normal. Penyajian hasil normalitas data dibuat dalam bentuk tabel (dapat dilihat pada lampiran). Uji normalitas dapat dihitung dengan rumus Chi-Kuadrat. Data dari setiap variabel dikatakan normal bila nilai Lhitung lebih besar dan nilai Ltabel pada taraf signifikansi 5%. Berikut ini akan disajikan ringkasan analisis uji normalitas dari setiap variabel penelitian. Perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada lampiran.

TABEL IX
HASIL ANALISIS UJI KENORMALAN DATA
	Variabel Penelitian
	Df
	Lhitung
	Ltabel

	Sikap terhadap sastra

Kemampuan membaca cerpen

Keterampilan menulis narasi
	58

58

58
	0.1168

0.1364

0.1288
	0.140

0.140

0.140



Uji kenormalan data sikap terhadap sastra siswa diperoleh nilai Lhitung sebesar 0.1168 dan nilai Ltabel dengan df = 58 sebesar 0.140 pada taraf signifikansi 5%. Jadi dari hasil tersebut didapat nilai Lhitung lebih besar dari nilai Ltabel yaitu 0.1168 > 0.140 pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data variabel sikap terhadap sastra siswa berdistribusi secara normal pada taraf signifikansi 5%. Kemudian data variabel kemampuan membaca cerpen didapat nilai Lhitungsebesar 0.1364 sedangkan nilai Ltabel dengan df = 58 didapat sebesar 0.140 pada taraf signifikansi 5%. Jadi hasil analisis didapat bahwa nilai Lhitung lebih besar dari nilai Ltabel yaitu 0.1364>0.140 pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data variabel kemampuan membaca cerpen siswa berdistribusi secara normal. Data variabel keterampilan menulis narasi didapat nilai Lhitung sebesar 0.1288 dan nilai Ltabel dengan df = 58 didapat sebesar 0.140 pada taraf signifikansi 5%. Jadi didapat nilai Lhitung lebih besar dari nilai Ltabel yaitu 0.1288 >0.140 pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data variabel keterampilan menulis narasi juga berdistribusi secara normal.

2. Uji Linearitas


Dalam menguji linearitas dilakukan antara variabel bebas dengan variabel terikat dalam persamaan regresi. Dalam penelitian ini yaitu variabel sikap terhadap sastra dengan variabel keterampilan menulis narasi dan variabel kemampuan membaca cerpen dengan variabel keterampilan menulis narasi. Adapun hasil analisis sebagai berikut:


Hasil perhitungan untuk variabel sikap terhadap sastra (X1) dengan variabel keterampilan menulis narasi (Y) diperoleh Fhitung = 3.69. Harga Fhitung tersebut dikonsultasikan dengan Ftabel, diperoleh Ftabel (16:58) pada taraf signifikan 95% (( = 0,05) adalah 1.83. Hasil ini menunjukkan bahwa 3.69>1.83 atau Fhitung> Ftabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi Ŷ = 86.32– 0.25 X1adalah linier pada taraf signifikan 95 % (( = 0,05)


Hasil perhitungan untuk variabel kemampuan membaca cerpen (X2) dengan variabel keterampilan menulis narasi (Y) diperoleh Fhitung = 3.72. Harga Fhitung tersebut dikonsultasikan dengan Ftabel, diperoleh Ftabel (16:58) pada taraf signifikan 95% (( = 0,05) adalah 1.83. Hasil ini menunjukkan bahwa 3.72> 1.83 atau Fhitung> Ftabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi Ŷ = 77.84– 0.27 X2  adalah linier pada taraf signifikan 95 % (( = 0,05).


Hasil dari uji linieritas antar variabel bebas dengan variabel terikat pada penelitian ini seperti pada tabel berikut:
TABEL X
HASIL ANALISIS LINIERITAS GARIS REGRESI

	No
	Korelasi
	Fhitung
	Pbeda
	Garis Regresi

	1
	X1 dengan Y
	3.69
	1.83
	Linier

	2
	X2dengan Y
	3.72
	1.83
	Linier


4.3 Pengujian Hipotesis


Pengujian persyaratan analisis menunjukkan bahwa skor tiap variabel penelitian telah memenuhi persyaratan untuk dilakukan pengujian statistik lebih lanjut. Sebelum pengujian hipotesis, terlebih dilakukan analisis korelasi antara variabel bebas tunggal dengan variabel terikat. Analisis korelasi dihitung berdasarkan ramus Product Moment, kemudian dilanjutkan dengan Uji-t untuk membuktikan keberartian hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat pada penelitian ini. Besarnya koefisien korelasi antar variabel ditunjukkan pada tabel di bawah ini :

TABEL XI
KOEFISIEN KORELASI ANTAR VARIABEL
	Variabel
	rhitung
	rtabel

	X1 dan Y
	0.562
	0.266

	X2 dan Y
	0.778
	0.226



Dari tabel di atas terlihat terdapat koefisien korelasi antara sikap terhadap sastra dengan keterampilan menulis narasi sebesar 0.562. Koefisien korelasi antara kemampuan membaca cerpen dengan keterampilan menulis narasi sebesar 0.778. Lebih lanjut analisis pengujian setiap hipotesis pada penelitian ini diuraikan berikut ini :

1. Ada hubungan yang signifikan antara sikap terhadap sastra dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025.


Berdasarkan perhitungan korelasi antara variabel sikap terhadap sastra dengan variabel keterampilan menulis narasi siswa diperoleh koefisien korelasi sebesar r = 0.562. Lebih lanjut dilakukan uji t diperoleh nilai thitung = 5.07. Kemudian dengan melihat tabel berdasarkan db = 58 diperoleh ttabel = 1.671 pada taraf signifikansi 5%. Disebabkan nilai thitung> ttabel yaitu 5.07 > 1.671, maka hipotesis nol ditolak atau hipotesis alternatif diterima. Hal ini berarti ada hubungan yang signifikan antara sikap terhadap sastra dengan keterampilan menulis narasi oleh siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025 pada taraf signifikansi 5%.

Koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dalam hal ini koefisien determinasi antara variabel sikap terhadap sastra dengan keterampilan menulis narasi didapat sebesar r = 0.3158. Ini berarti bahwa sebesar 31.58% variabel keterampilan menulis narasi siswa dapat dijelaskan oleh variabel sikap terhadap sastra mereka. Persamaan garis regresi antara variabel sikap terhadap sastra dengan variabel keterampilan menulis narasi siswa didapat Ŷ = 86.32– 0.25 X1.

2. Ada hubungan yang signifikan antara kemampuan membaca cerpen dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025

Berdasarkan perhitungan korelasi antara variabel kemampuan membaca cerpen dengan variabel keterampilan menulis narasi siswa diperoleh koefisien korelasi sebesar r = 0.778. Lebih lanjut dilakukan uji t diperoleh nilai thitung = 9.26. Kemudian dibandingkan dengan melihat ttabel berdasarkan db = 58 diperoleh ttabel = 1.671 pada taraf signifikansi 5%. Disebabkan nilai thitung>ttabel yaitu 9.26 > 1.671 maka hipotesis nol ditolak atau hipotesis alternatif diterima. Hal ini berarti bahwa hipotesis penelitian yang berbunyi “Ada hubungan yang signifikan antara kemampuan membaca cerpen dengan keterampilan menulis narasi oleh siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025” diterima pada taraf signifikansi 5%.


Koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dalam hal ini koefisien determinasi antara variabel kemampuan membaca cerpen dengan variabel keterampilan menulis narasi didapat sebesar r = 0.6052. Ini berarti bahwa sebesar 60.52% variabel keterampilan menulis narasi siswa dapat dijelaskan oleh variabel kemampuan membaca cerpen. Persamaan garis regresi antara variabel kemampuan membaca cerpen dengan variabel keterampilan menulis narasi siswa didapat   Ŷ = 77.84– 0.27 X2.

3. Ada hubungan yang signifikan antara sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen secara bersama-sama dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025

Berdasarkan perhitungan korelasi antara variabel sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen secara bersama-sama dengan variabel keterampilan menulis narasi siswa diperoleh koefisien korelasi sebesar r = 0.474. Lebih lanjut dilakukan uji t diperoleh nilai thitung = 8. Kemudian dengan melihat tabel berdasarkan db = 58 diperoleh ttabel = 3.17 pada taraf signifikansi 5%. Disebabkan nilai thitung> ttabel yaitu 8 > 3.17, maka hipotesis nol ditolakatau hipotesis alternatif diterima. Hal ini berarti bahwa hipotesis penelitian yang berbunyi “Ada hubungan yang signifikan antara sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen secara bersama-sama dengan keterampilan menulis narasi oleh siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025” diterima pada taraf signifikansi 5%.


Koefisien determinasi adalah kuadrat dan koefisien korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dalam hal ini koefisien determinasi antara variabel sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen secara bersama-sama dengan keterampilan menulis narasi siswa didapat sebesar r2 = 0.2246. Ini berarti bahwa sebesar 22.46% variabel keterampilan menulis narasi siswa dapat dijelaskan oleh variabel sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen siswa secara bersama-sama. Persamaan garis regresi linier antara variabel keterampilan menulis narasi dengan variabel sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen secara bersama-sama didapat yaitu Ŷ = 87.42– 0.25 X1– 0.27 X2.

4.4 Korelasi Parsial


Korelasi parsial bermaksud untuk melihat hubungan murni antara variabel bebas dan variabel terikat bila variabel lain dikontrol. Adapun hasil analisis korelasi parsial pada penelitian ini seperti pada tabel di bawah ini:
TABEL XII
ANALISIS KORELASI PARSIAL
	Korelasi
	Koef. Korelasi Parsial
	Harga thitung
	Harga ttabel (5%)

	X12Y
	0.713

0.847
	7.59

11.91
	1.671

1.671



Hasil di atas menunjukkan bahwa hubungan antara variabel sikap terhadap sastra dengan keterampilan menulis narasi, bila variabel kemampuan membaca cerpen dikontrol didapat koefisien korelasi parsial sebesar 0.713. Selanjutnya diuji keberartian hubungan parsial tersebut dengan uji t, dan didapat thitung sebesar 7.59 sedangkan ttabel dengan df = 58 didapat sebesar 1.671 untuk taraf signifikansi 5%. Karena thitung > ttabel yaitu 7.59 > 1.671, maka hubungan antara sikap terhadap sastra dengan keterampilan menulis narasi berarti bila variabel kemampuan membaca cerpen dikontrol pada taraf signifikansi 5%.


Hubungan parsial antara variabel kemampuan membaca cerpen dengan keterampilan menulis narasi siswa, bila variabel sikap terhadap sastra dikontrol, didapat koefisien korelasi parsial sebesar 0.847. Kemudian nilai thitung didapat sebesar 11.91 dan ttabeldengan df = 58  didapat sebesar 1.671. Karena thitung lebih besar dari ttabel yaitu 11.91> 1.671, ini berarti bahwa hubungan antara kemampuan membaca cerpen dan keterampilan menulis narasi siswa sangat berarti bila variabel sikap terhadap sastra dikontrol pada taraf signifikansi 5%.
4.5 Pembahasan  Hasil Penelitian


Dari hasil penelitian ternyata, terdapat hubungan antara sikap terhadap sastra dengan keterampilan menulis narasi siswa. Dari hasil ini membuktikan bahwa sikap terhadap sastra cukup baik untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa, khususnya pada siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025. Lebih lanjut kemampuan membaca cerpen siswa mempunyai hubungan yang signifikan dengan keterampilan menulis narasi oleh siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025.

Berdasarkan deskripsi data dan tingkat kecenderungan data dalam penelitian ini, ditemukan secara umum data kemampuan membaca cerpen siswa tergolong pada kategori cukup baik. Dari hasil ini diharapkan kemampuan membaca cerpen siswa masih dapat ditingkatkan, setidak-tidaknya dapat dipertahankan, agar keterampilan menulis narasi mereka dapat dipertahankan bahkan diusahakan lebih baik lagi. Kemudian dari hasil analisis tentang data sikap terhadap sastrasiswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025 juga masih tergolong pada kategori cukup. Dari data ini hendaknya sikap terhadap sastra siswa masih perlu ditingkatkan. Peningkatan sikap terhadap sastra akan berakibat meningkatnya keterampilan menulis narasi siswa.


Hasil penelitian yang ditemukan secara umum terdapat hubungan positif dan berarti antara variabel bebas dengan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpensedangkan variabel terikatnya yaitu keterampilan menulis narasi siswa. Hasil temuan ini secara rinci disajikan berikut ini: 

1. Sikap terhadap sastra mempunyai hubungan yang signifikan keterampilan menulis narasi siswa. Kesimpulan ini diperoleh dan hasil perhitungan yaitu nilai rhitung = 0.562 pada taraf alpha 5%.

2. Kemampuan membaca cerpen mempunyai hubungan yang signifikan dengan keterampilan menulis narasi. Kesimpulan ini diperoleh dari hasil perhitungan yaitu nilai rhitung = 0.778 pada taraf alpha 5%. 

3. Sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen secara bersama-sama mempunyai hubungan yang signifikan dengan keterampilan menulis narasi. Kesimpulan ini diperoleh dari hasil perhitungan yaitu nilai rhitung = 0.474  pada taraf alpha 5%. 


Dari hasil analisis tentang hubungan antara variabel sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen dengan variabel keterampilan menulis narasi, terlihat hasil hubungan kemampuan membaca cerpen lebih besar dari sikap terhadap sastradengan keterampilan menulis narasi siswa. Hal ini mungkin disebabkan bahwa kemampuan membaca cerpen memiliki peranan yang lebih besar untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam berpidato dibandingkan dengan sikap terhadap sastra siswa tersebut. Namun pada prinsipnya, sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen yang dipadukan (secara bersama-sama) pada diri siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar akan berakibat keterampilan menulis narasinya lebih baik daripada hanya salah satu dari variabel tersebut.
BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan


Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data serta pengujian hipotesis. maka dapal diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Ada hubungan yang signifikan antara sikap terhadap sastra denganketerampilan menulis narasi oleh siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025 pada taraf signifikansi 5%.

2. Ada hubungan yang signifikan antara kemampuan membaca cerpen dan keterampilan menulis narasi oleh siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025 pada taraf signifikansi 5%.

3. Ada hubungan yang signifikan antara sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen secara bersama-sama dengan keterampilan menulis narasi oleh siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025 pada taraf signifikansi 5%.

5.2 Saran


Berdasarkan hasil dari simpulan penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai benkut:

1. Para siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025hendaknya selalu berusaha meningkatkan sikap terhadap sastra mereka dan kemampuan membaca cerpen mereka agar keterampilan menulis narasi dapat meningkat.

2. Para guru yang mengajar di SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar, hendaknya selalu berusaha memotivasi dan meningkatkan penguasaan struktur karya sastrasiswa, yang pada akhirnya akan meningkatkan keterampilan menulis narasi.

3. Para pengelola, khususnya dalam bidang studi Bahasa Indonesia, agar memperhatikan faktor-taktor yang mempengaruhi keterampilan menulis narasi sehingga dapat diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas, dan pada akhirnya meningkatkan kemampuan dan mutu siswa tersebut.

4. Diharapkan kepada Pejabat Depatemen Pendidikan Nasional dan pihak Sekolah yang membidangi masalah peningkatan mutu sumber daya manusia (khususnya dalam pengajaran), untuk selalu memantau berbagai kemampuan dan kelemahan dari setiap pengajaran pada SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar, untuk dapat menyusun program yang lebih baik demi peningkatan mutu lulusannya.
5. Kepada penelitian yang lain diharapkan melakukan penelitian lanjutan yang relevan secara mendalam dari segala aspek pendidikan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

ANGKET SIKAP TERHADAP SASTRA
A. Pendahuluan


Tujuan penyampaian angket ini adalah untuk mendapatkan gambaran data atau informasi tentang sikap anda terhadap sastra. Informasi yang diberikan sangat berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya untuk meningkatkan proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Jadi angket ini bukanlah ujian atau tes. Anda diminta mengemukakan pendapat anda dengan jujur mengenai sikap anda terhadap sastra. Informasi yang anda berikan tidak mempengaruhi nilai Bahasa Indonesia anda.

B. Petunjuk:
1. Berilah tanda silang (X) langsung pada salah satu a, b, c, dan d sebagai jawaban paling tepat dari setiap pertanyaan / pernyataan dibawahini.

2. Tuliskan nama Anda dengan jelas pada sudut kanan atas lembaran pertama Pekerjaan ini tidak ada pengaruh negatif terhadap Anda, maka kerjakanlah dengan sejujurnya

C. Pernyataan:
1. Apakah kamu suka membaca cerpen?

a. Sangat suka

b. Suka 

c. Kurang suka

d. Tidak suka

2. Apakah kamu membaca cerpen secara rutin?

a. Sangat rutin

b. Rutin 

c. Kadang-kadang

d. Tidak rutin sama sekali

3. Apakah keinginanmu untuk membaca cerpen timbul dari niat sendiri dan bukan dari paksaan orang lain?

e. Ya, karena keinginan sendiri

f. Karena dorongan teman

g. Karena ajakan orang lain

h. Karena paksaan dari orang tua

4. Apakah membaca cerpen dapat menambah wawasan kamu?
a. Sangat menambah wawasan 

b. Menambah wawasan

c. Kadang-kadang

d. Tidak menambah wawasan

5. Jikalau kamu membaca cerpen, apakah kamu dapat mengambil pesan moral dari karya sastra tersebut?

a. Ya 

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

d. Sama sekali tidak 

6. Apakah kamu selalu menganggap bahwa cerpen merupakan wadah dalam berimajinasi?

a. Selalu 

b. Kadang-kadang

c. Tidak 

d. Sama sekali tidak

7. Apakah cerpen merupakan sarana penghibur bagi kamu?

a. Ya 

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

d. Sama sekali tidak

8.  Apakah kamu lebih senang membaca cerpen dari pada cerita-cerita yang lain?

a. Ya, saya lebih senang membaca cerpen

b. Kadang-kadang saja

c. Tidak, saya lebih senang membaca cerita lain

d. Sama sekali tidak senang

9. Apakah kamu menganggap bahwa cerpen merupakan sarana dalam mengembangkan kreativitas kamu?

a. Ya, cerpen merupakan sarana pengembangan kreativitas saya

b. Kadang-kadang saja

c. Tidak, karena cerpen hanya cerita saja
d. Sama sekali tidak

10. Apakah dengan membaca cerpen dapat memberikan banyak manfaat?
a. Ya, cerpen memberikan banyak manfaat

b. Kadang-kadang saja

c. Tidak, karena cerpen hanya imajinasi seseorang

d. Sama sekali tidak

11. Apakah setiap cerpen yang kamu baca selalu menyajikan pesan moral yang baik?

a. Selalu 

b. Kadang-kadang saja

c. Tidak pernah

d. Sama sekali tidak

12. Apakah kamu sering pergi ke perpustakaan jika jam istrahat dan jam kosonguntuk membaca karya sastra khususnya cerpen?
a. Sangat sering
b. Sering

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah

13. Apakah kamu pergi ke perpustakaan untuk membaca cerpen karena keinginan sendiri?
a. Selalu karena keinginan sendiri

b. Kadang-kadang 

c. Tidak pernah

d. Sama sekali bukan karena keinginan sendiri

14. Apakah dengan membaca cerpen kamu memiliki sikap yang baik terhadap sastra Indonesia?

a. Selalu 

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

d. Sama sekali tidak

15. Jika kamu ada uang, apakah kamu selalu membeli cerpen atau majalah yang berisi cerpen?
a. Selalu 

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

d. Sama sekali tidak

16. Jika kamu ada waktu luang, apakah kamu sering pergi ke warnet untuk mengunduh cerpen secara gratis?

a. Selalu 

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

d. Sama sekali tidak

17. Apakah setelah membaca cerpen kamu merasakan manfaat yang terdapat dari bacaan tersebut?

a. Selalu merasakan manfaat

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

d. Sama sekali tidak pernah merasakan manfaatnya

18. Jika kamu tidak paham ketika membaca cerpen, apakah kamu akan berusaha menanyakannya pada teman atau guru?

a. Selalu 

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

d. Sama sekali tidak 

19. Apakah kamu senang mengulang kata atau bagian pada cerpen yang belum kamu pahami?

a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

d. Sama sekali tidak

20. Apakah cerpen yang kamu baca selalu cerpen yang baik dan bermanfaat untuk prestasi belajarmu?

a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

d. Sama sekali tidak

21. Dengan membaca cerpen menunjukkan bahwa kita mengapresiasi karya sastra di Indonesia. Apakah kamu setuju dengan pendapat tersebut?
a. Ya, sangat setuju

b. Kurang setuju

c. Tidak setuju

d. Sama sekali tidak setuju

22. Apakah kamu menganggap bahwa membaca cerpen untuk menambah pengetahuan dan pengalaman?

a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

d. Sama sekali tidak
23. Setiap kamu menemukan pemecahan masalah pada cerpen yang kamu baca, apakah kamu gunakan untuk memecahkan masalahyang terjadi dalam kehidupan sehari-hari?
a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

d. Sama sekali tidak
24. Apakah kamu merasa rugi jika sehari saja tidak membaca cerpen?

a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

d. Sama sekali tidak
25. Apakah kamu membaca cerpen setiap hari?

a. Selalu 

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

d. Sama sekali tidak
26. Apakah kamu selalu membaca cerpen sebelum tidur?

a. Selalu 

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

d. Sama sekali tidak
27. Apakah kamu membaca cerpen- cerpen yang dimuat dimajalah?

a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

d. Sama sekali tidak
28. Apakah kamu membaca cerpen untuk mencari hiburan semata?

a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

d. Sama sekali tidak
29. Jikalau kamu membaca cerpen, apakah kamu mengalami kejadian seperti apa yang diceritakan dalam cerpen?

a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

d. Sama sekali tidak
30. Apakah kamu suka memberi pendapat mengenai cerpen yang telah saya baca?
a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

d. Sama sekali tidak
Lampiran 2

INSTRUMEN KEMAMPUAN MEMBACA CERPEN
Petunjuk:

Bacalah cerpen di bawah ini dengan teliti, kemudian jawablah pertanyaan dibawahnya dengan benar! 

PUTRI NATASHA SERTA PUTRI ANDINE


Satu hari di sebuah kerajaan besar lahirlah seorang putri cantik yang bernama Putri Natasha. Berwajah amat cantik serta lucu. Putri Natasha lahir dari pasangan raja anthum serta Ratu Aurora. Seluruh orang amat bahagia waktu kelahiran putri yang sudah dinanti-nantikan itu. Pas dihari kelahiran Putri Natasha, didepan pintu gerbang istana ada seorang bayi kecil yang tergeletak tidak berdaya. Selanjutnya dikarenakan pihak istana tidak tega untuk menyingkirkannya, bayi tersebut lantas diasuh oleh pihak istana serta dinamakan Putri Andine.


Dua tahun sudah berlalu, Putri Natasha serta Putri Andine sudah beralih jadi putri-putri yang lucu, mereka sudah jadi layaknya saudara kandung sendidri. Raja serta ratu lalu suka lihat keakraban mereka, walau mereka belum memberitahukan bahwa Putri Andine tidaklah anak kandung mereka.


Waktu menginjak umur 12 tahun, Putri Natasha tampak lebih cantik dari pada Putri Andine. Serta juga putri natasha lebih serupa Ratu Aurora. Putri Andine yang saat itu mengerti bahwa putri natasha lebih cantik darinya serta lebih serupa pada sang ratu, memiliki kemauan tidak baik pada Putri Natasha.


Satu hari putri andine yang sudah beniat jahat pada putri natasha coba bikin wajah putri natasha jadi jelek rupa dengan menyiramkan air panaas pada Putri Natasha. Tetapi sebelum saat pernah ia coba melakukannyaa, kemauan jahatnya sudah diketahui oleh Ratu Aurora.


Selanjutnya sang ratu menceritakan kenapa ia tidak serupa dengan Ratu Aurora. Putri Andine selanjutnya mengerti serta kembali jadi baik pada Putri Natasha. Serta saat ini mereka jadi putri-putri yang sangat dikagumi dinegeri tersebut.

Pertanyaan :

1. Sebutkan nama-nama tokoh yang ada dalam cerita di atas! 

2. Sebutkan sifat-sifat tokoh yang terdapat dalam cerita di atas!

3. Uraikanlah dimana tempat terjadinya cerita di atas!

4. Bagaimanakah pendapatmu tentang alur cerita yang terdapat pada cerpen di atas? Apakah alur cerpen di atas saling berkaitan antara paragraf pertama dengan paragraf selanjutnya?

5. Uraikanlah pesan moral yang dapat diambil dari cerpen di atas?

Lampiran 3
INSTRUMEN KETERAMPILAN MENULIS NARASI

Pilihlah salah satu judul di bawah ini, dan kemudian buatlah sebuah dongeng sesuai dengan kriteria yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Judul Cerpen:

1. Arti Sebuah Persahabatan 

2. Kancil dan Buaya

3. Katak dan Monyet

4. Malin Kundang
Lampiran 4

UJICOBA INSTRUMEN

1. Uji Validitas 

a. Uji Validitas Angket Sikap terhadap Sastra

Untuk mengetahui validitas butir item terlebih dahulu angket diuji cobakan kepada 40 siswa dan kemudian dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus product moment. Adapun contoh perhitungan soal no. 1 adalah sebagai berikut :

N
= 40

(X 
= 86
(X2
= 7396
(XY
= 4988
(Y 
= 2037
(Y2
= 104241

Dengan menggunakan rumus Product Moment diperoleh :
rxy
= 
[image: image54.wmf](

)

(

)

(

)

{

}

(

)

{

}

2

2

2

2

å

å

å

å

å

å

å

-

Y

Y

N

X

X

N

Y

X

XY

N


= 
[image: image55.wmf](

)

(

)

(

)

(

)

(

)

(

)

{

}

(

)

(

)

{

}

2

2

2037

104241

40

86

7396

40

2037

86

4988

40

-

-

-


= 
[image: image56.wmf]{

}

{

}

4149369

4169640

7396

295840

175182

199520

-

-

-


= 
[image: image57.wmf](

)

(

)

20271

288444

24338


= 
[image: image58.wmf]5847048324

24338


= 
[image: image59.wmf]99

.

76465

24338


= 0.318

Dimana harga kritik r product moment untuk n = 40, taraf nyata ( = 0.05 didapat rtabel = 0.318. Oleh karena itu berdasarkan perhitungan uji coba didapat rhitung = 0.318 dan rtabel = 0.312, maka rhitung>rtabel sehingga soal tersebut valid.


Dengan cara yang sama diperoleh harga-harga validitas dari setiap soal sebagai berikut:

TABEL XIII
DISTRIBUSI BUTIR ANGKET SIKAP TERHADAP SASTRA
SETELAH UJI COBA
	No. Item
	rhitung
	rtabel
	Keterangan

	1
	0.318
	0.312
	Valid

	2
	0.342
	0.312
	Valid

	3
	0.458
	0.312
	Valid

	4
	0.213
	0.312
	Tidak Valid

	5
	0.270
	0.312
	Tidak Valid

	6
	0.452
	0.312
	Valid

	7
	0.487
	0.312
	Valid

	8
	0.173
	0.312
	Tidak Valid

	9
	0.352
	0.312
	Valid

	10
	0.224
	0.312
	Tidak Valid

	11
	0.567
	0.312
	Valid

	12
	0.266
	0.312
	Tidak Valid

	13
	0.483
	0.312
	Valid

	14
	0.112
	0.312
	Tidak Valid

	15
	0.378
	0.312
	Valid

	16
	0.376
	0.312
	Valid

	17
	0.453
	0.312
	Valid

	18
	0.176
	0.312
	Tidak Valid

	19
	0.583
	0.312
	Valid

	20
	0.411
	0.312
	Valid

	21
	0.432
	0.312
	Valid

	22
	0.634
	0.312
	Valid

	23
	0.652
	0.312
	Valid

	24
	0.433
	0.312
	Valid

	25
	0.421
	0.312
	Valid

	26
	0.435
	0.312
	Valid

	27
	0.496
	0.312
	Valid

	28
	0.261
	0.312
	Tidak Valid

	29
	0.228
	0.312
	Tidak Valid

	30
	0.231
	0.312
	Tidak Valid


2. Uji Reliabilitas 

a. Uji Reliabilitas Angket Sikap terhadap sastra

Untuk menghitung reliabilitas soal, terlebih dahulu dicari jumlah varians setiap soal.
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Untuk mencari varians soal nomor 1 : 

N 
= 40
(X12
= 86
(X12
= 86
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= -2.47

Dengan cara yang sama diperoleh varians sebagai berikut:

TABEL XV
PERHITUNGAN MENCARI RELIABILITAS 

ANGKET SIKAP TERHADAP SASTRA
	Nomor Soal
	Varians

	1
	-2.47

	2
	0.11

	3
	0.16

	4
	0.21

	5
	0.18

	6
	0.22

	7
	0.21

	8
	0.21

	9
	0.19

	10
	0.21

	11
	0.24

	12
	0.11

	13
	0.16

	14
	0.21

	15
	0.18

	16
	0.22

	17
	0.21

	18
	0.21

	19
	0.19

	20
	0.21

	21
	0.24

	22
	0.11

	23
	0.16

	24
	0.21

	25
	0.18

	26
	0.22

	27
	0.21

	28
	0.21

	29
	0.19

	30
	0.21

	(
	8.93



Selanjutnya dicari 
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sebagai berikut:
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Dengan menggunakan rumus alpha, diperoleh reliabilitas sebagai berikut
r11
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Dengan mengkonsultasikan harga rhitung ke harga rtabel dengan n = 40 pada taraf nyata ( = 0.05 dan diperoleh rtabel = 0.312 sehingga rhitung> rtabel berarti angket yang disajikan adalah reliabilitas.

Lampiran 5

UJI NORMALITAS 


Untuk menguji kenormalan suatu data digunakan dengan rumus chi-kuadrat. yaitu : 
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. Setelah harga  chi-kuadrat  dihitung,   maka   harga  tersebut dibandingkan dengan tabel harga chi-kuadrat dengan alpha 5% dan dk = k-3. Jika 
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tabel (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.


Untuk memudahkan perhitungan chi-kuadrat, maka skor variabel penelitian disusun dalam tabel berdistrusi frekuensi, seperti yang telah dibuat pada sebelumnya. Harga Z skor dapat dicari dengan mengurangkan batas nyata dengan Mean (M) kemudian dibagi dengan Standart Deviasi (SD). Setelah diketahui harga Zskor kemudian dikonfirmasikan dengan tabel harga kritik distribusi Z, yang merupakan batas luas daerahnya. Harga frekuensi observasi (fo) didapat dari banyaknya skor responden dalam suatu interval, sedangkan frekuensi harapan (fh) diperoleh dengan mengalikan luas daerah dengan jumlah sampel penelitian. Setelah harga tersebut diperoleh, maka dapat dihitung harga chi-kuadrat untuk masing-masing variabel penelitian.

1. Uji Normalitas Angket Sikap terhadap Sastra (X1)

	Skor (Xi)
	Fi
	Fk 
	Zi
	F(Zi)
	S(Zi)
	F(Zi) – S(Zi)

	40
	1
	1
	-3.58
	0.0217
	0.0333
	0.0116

	41
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	42
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	43
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	44
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	45
	1
	2
	-1.80
	0.0351
	0.1
	0.0649

	46
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	47
	3
	5
	-1.36
	0.495
	0.0666
	0.0171

	48
	8
	13
	-0.92
	0.1020
	0.2
	0.098

	49
	3
	16
	-0.47
	0.2981
	0.3
	0.0019

	50
	4
	20
	-0.23
	0.4364
	0.5333
	0.0969

	51
	1
	21
	-0.706
	0.3085
	0.4
	0.0915

	52
	8
	29
	-0.259
	0.5120
	0.4666
	0.0454

	53
	11
	40
	0.188
	0.5675
	0.6666
	0.0991

	54
	5
	45
	0.43
	0.5832
	0.7
	0.1168

	55
	5
	50
	0.87
	0.7190
	0.8
	0.081

	56
	4
	54
	1.32
	0.8289
	0.8666
	0.0377

	57
	2
	56
	1.45
	0.873
	0.945
	0.072

	58
	2
	58
	1.76
	0.9545
	1
	0.0455



Dari daftar diatas di dapat L0 = 0.1168, dengan N = 58 dan taraf nyata ( = 0,05 dari daftar lampiran di dapat L = 
[image: image79.wmf]58
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 = 0.140 yang lebih besar dari L0 = 0.1168 dengan kata lain bahwa variabel X1 sebagai sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.
2. Uji Normalitas Kemampuan Membaca Cerpen (X2)

	Skor (Xi)
	Fi
	Fk 
	Zi
	F(Zi)
	S(Zi)
	F(Zi) – S(Zi)

	9
	1
	1
	-2.42
	0.0314
	0.1
	0.0686

	10
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	11
	1
	2
	-2.045
	0.0571
	0.1333
	0.0762

	12
	1
	3
	-1.967
	0.0684
	0.1465
	0.0781

	13
	1
	4
	-0.706
	0.3085
	0.4
	0.0915

	14
	4
	8
	-0.259
	0.5120
	0.4666
	0.0454

	15
	3
	11
	0.188
	0.5675
	0.6666
	0.0991

	16
	3
	14
	0.64
	0.5675
	0.6666
	0.0991

	17
	8
	22
	1.81
	0.5832
	0.7
	0.1364

	18
	11
	33
	1.53
	0.7190
	0.8
	0.081

	19
	12
	45
	1.75
	0.7157
	0.7
	0.0157

	20
	5
	50
	1.89
	0.7612
	0.7333
	0.0279

	21
	7
	57
	1.94
	0.7996
	0.8666
	0.067

	22
	1
	58
	
	0.9357
	1
	0.0643



Dari daftar diatas di dapat L0 = 0.1364, dengan N = 40 dan taraf nyata ( = 0,05 dari daftar lampiran di dapat L = 
[image: image80.wmf]58
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 = 0.140 yang lebih besar dari L0 = 0.1364 dengan kata lain bahwa variabel X1 sebagai sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.
3. Uji Normalitas Keterampilan Menulis Narasi (Y)

	Skor (Xi)
	Fi
	Fk 
	Zi
	F(Zi)
	S(Zi)
	F(Zi) – S(Zi)

	60
	6
	6
	-1.64
	0.0505
	0.1
	0.0495

	65
	11
	17
	-1.15
	0.1251
	0.2333
	0.1082

	70
	15
	32
	-065
	0.2578
	0.3666
	0.1288

	75
	11
	43
	-0.16
	0.4364
	0.5
	0.0636

	80
	8
	51
	-0.53
	0.2981
	0.3
	0.0019

	85
	1
	52
	-1.27
	0.1020
	0.2
	0.098

	90
	2
	54
	-0.16
	0.4364
	0.5333
	0.0969

	95
	4
	58
	-0.16
	0.4364
	0.5333
	0.0969



Dari daftar diatas di dapat L0 = 0.1088, dengan N = 40 dan taraf nyata ( = 0,05 dari daftar lampiran di dapat L = 
[image: image81.wmf]58
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 = 0.140 yang lebih besar dari L0 = 0.1288 dengan kata lain bahwa variabel X1 sebagai sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.
Lampiran 6 

PERHITUNGAN UJI LINIERITAS DAN KEBERARTIAN 

PERSAMAAN REGRESI

1. Garis Regresi Variabel Sikap terhadap Sastra (X1) dan Keterampilan Menulis Narasi (Y)


Persamaan regresi linier adalah Ŷ = a + bx 


Dari tabel korelasi product moment diperoleh : 

N
= 58
(X1
= 3009
(Y
= 4235
(X12
= 156841
(Y2
= 314175
(X1Y
= 219520

Persamaan regresi sederhana dengan rumus :
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= 86.32

Untuk mencari nilai b dengan rumus
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= -0.25
Sehingga persamaan regresinya adalah : Ŷ = 86.32– 0.25 X1

Untuk menghitung apakah persamaan regresi tersebut berarti atau tidak, maka dilakukan dengan uji F, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

JK(T) = (Y2 = 314175
JK (a) = 
[image: image90.wmf](

)

n

Y

2

å

 = 
[image: image91.wmf](

)

58

4235

2

 = 309228.01
JK (b/a) = b
[image: image92.wmf](

)

(

)

þ

ý

ü

î

í

ì

-

å

å

å

n

Y

X

Y

X

1

1


 = -0.25
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= -0.25 x -188.87
= 47.21
JK(S) 
= JK(T) – JK(a) – JK(b/a)


= 314175 – 309228.01 – 47.21
= 4899.77
JK(G)
= 
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=  618.75 + 218.5 + 80 + 120.83 + 296.87 + 220 + 421.87 + 833.33


    + 142.85 + 80 


= 3033
JK(TC) = JK(S) – JK(G)


= 4899.77 - 3033
= 1866.77
dk reg (b/a) 


= 1

dk sisa = n – 2 = 58 – 2 
= 56
dk TC = k – 2 = 10 – 2 
= 8
dk G = n – k = 58 – 10
= 48
jadi

RJK (b/a) = S2reg = 
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RJK G = S2G = 
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Sehingga dapat ditentukan harga F untuk uji keberartiannya adalah : 

Fhitung = 
[image: image114.wmf]2
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Untuk Fhitung tersebut dikonsultasikan dengan Ftabel, diperoleh Ftabel (1:58) pada taraf signifikan 95% (( = 0,05) adalah 4,02. Hasil ini menunjukkan bahwa 0.539< 4,00. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi          Ŷ = 86.32– 0.25 X1adalah berarti pada taraf signifikan 95% (( = 0,05).


Untuk uji kelinierannya, dengan rumus :

Fhitung = 
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Harga Fhitung tersebut dikonsultasikan dengan Ftabel, diperoleh Ftabel (16:58) pada taraf signifikan 95% (( = 0,05) adalah 1.83. Hasil ini menunjukkan bahwa 3.69> 1.83 atau Fhitung> Ftabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi Ŷ = 86.32– 0.25 X1adalah linier pada taraf signifikan 95 % (( = 0,05).

2. Garis Regresi Variabel Kemampuan Membaca Cerpen (X2) dan Keterampilan Menulis Narasi (Y)


Persamaan regresi linier adalah Ŷ = a + bx 


Dari tabel korelasi product moment diperoleh : 

N
= 58
(X2
= 4360
(Y
= 4235
(X22
= 18480
(Y2
= 314175
(X2Y
= 74660

Persamaan regresi sederhana dengan rumus
a 
= 
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= 77.84

Untuk mencari nilai b dengan rumus

b 
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= -0.27
Sehingga persamaan regresinya adalah : Ŷ = 77.84– 0.27 X2

Untuk menghitung apakah persamaan regresi tersebut berarti atau tidak, maka dilakukan dengan uji F, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

JK(T) = (Y2 = 314175
JK (a) = 
[image: image126.wmf](
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[image: image129.wmf](
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[image: image131.wmf]{
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= -0.27 x -109.65
= 29.60
JK(S) 
= JK(T) – JK(a) – JK(b/a)


= 314175 – 309228.01 – 29.60
= 4917.39
JK(G)
= 
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=  618.75 + 218.5 + 80 + 120.83 + 296.87 + 220 + 421.87 + 833.33


    + 142.85 + 80 


= 3033
JK(TC) = JK(S) – JK(G)

= 4917.39 - 3033
= 1884.39
dk reg (b/a) 


= 1

dk sisa = n – 2 = 58 – 2 
= 56
dk TC = k – 2 = 10 – 2 
= 8
dk G = n – k = 58 – 10
= 48
jadi

RJK (b/a) = S2reg = 
[image: image142.wmf](
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Sehingga dapat ditentukan harga F untuk uji keberartiannya adalah : 

Fhitung = 
[image: image150.wmf]2
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[image: image151.wmf]81
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 = 0.337

Untuk Fhitung tersebut dikonsultasikan dengan Ftabel, diperoleh Ftabel (1:58) pada taraf signifikan 95% (( = 0,05) adalah 4.02. Hasil ini menunjukkan bahwa 0.337< 4,00. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi          Ŷ = 77.84– 0.27 X2 adalah berarti pada taraf signifikan 95% (( = 0,05).


Untuk uji kelinierannya, dengan rumus :

Fhitung = 
[image: image152.wmf]2
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[image: image153.wmf]18
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 = 3.72

Harga Fhitung tersebut dikonsultasikan dengan Ftabel, diperoleh Ftabel (16:58) pada taraf signifikan 95% (( = 0,05) adalah 1.83. Hasil ini menunjukkan bahwa 3.72> 1.83 atau Fhitung> Ftabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi Ŷ = 77.84– 0.27 X2 adalah linier pada taraf signifikan 95 % (( = 0,05).

Lampiran 7

PERHITUNGAN KOEFISIEN KORELASI 


Untuk menghitung koefisien korelasi antar variabel penelitian digunakan rumus product moment sebagai berikut:

rxy = 
[image: image154.wmf](
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· Perhitungan Koefisien Korelasi Antara X1 dan Y


Perhitungan koefisien korelasi antara X1 dengan Y, maka didapat besaran koefisien korelasi yaitu sebagai berikut :

N
= 58
(X1
= 3009
(Y
= 4235
(X12
= 156841
(Y2
= 314175
(X1Y
= 219520
rx1y
= 
[image: image155.wmf](
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rx1y
= 
[image: image156.wmf](
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rx1y
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rx1y
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[image: image160.wmf]49

.

16068

19045


= 0.562

Hal tersebut dikonsultasikan dengan harga kritik r pada a = 5%, dengan dk = n – 2 = 58 – 2 = 56, diperoleh rtabel, (5%) = 0.266. Ternyata rhitung> rtabel yaitu 0.562> 0.266. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa X1 mempunyai hubungan yang positif dengan Y.


Untuk menguji keberartian koefisien korelasi ini,maka diuji kembali dengan menggunakan statistik t, yaitu sebagai berikut :
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Harga thitung tersebut dikonfirmasikan dengan harga ttabel pada ( = 5% dengan dk = n-2 = (58-2) = 56 dan didapat yaitu 1,671. Hasil ini menunjukkan bahwa harga thitung> ttabel yaitu 5.07> 1.671, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi antara sikap terhadap sastra dengan keterampilan menulis narasi berarti pada (= 0,05.

· Perhitungan Koefisien Korelasi Antara X2 dan Y


Perhitungan koefisien korelasi antara X2 dengan Y, maka didapat besaran koefisien korelasi yaitu sebagai berikut :

N
= 58
(X2
= 4360
(Y
= 4235
(X22
= 18480
(Y2
= 314175
(X2Y
= 74660
rx2y
= 
[image: image166.wmf](
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rx2y
= 
[image: image167.wmf](
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rx2y
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= 0.778

Hal tersebut dikonsultasikan dengan harga kritik r pada a = 5%, dengan dk = n – 2 = 58-2 = 56, diperoleh rtabel = 0.266. Ternyata rhitung> rtabel yaitu 0.778 > 0.266. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa X2 mempunyai hubungan yang positif dengan Y.


Untuk menguji keberartian koefisien korelasi ini,maka diuji kembali dengan menggunakan statistik t, yaitu sebagai berikut :


[image: image172.wmf](

)

2

1

2

r

n

r

t

-

-

=



= 
[image: image173.wmf](

)

2

778

.

0

1

2

58

778

.

0

-

-


= 
[image: image174.wmf](

)

2

778

.

0

1

56

778

.

0

-


= 
[image: image175.wmf]605

.

0

1

48

.

7

778

.

0

-

x


= 
[image: image176.wmf]394

.

0

81

.

5


= 
[image: image177.wmf]628

.

0

81

.

5


= 9.26

Harga thitung tersebut dikonfirmasikan dengan harga ttabel pada ( = 5% dengan dk = n-2 = (65-2) = 63 dan didapat yaitu 1,671. Hasil ini menunjukkan bahwa harga thitung> ttabel yaitu 9.26> 1,671, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi antara kemampuan membaca cerpen dengan keterampilan menulis narasi berarti pada (= 0,05.

· Perhitungan Koefisien Korelasi Antara X1 dan X2

Perhitungan koefisien korelasi antara sikap terhadap sastra (X1) dengan kemampuan membaca cerpen (X2), maka didapat besaran koefisien korelasi yaitu sebagai berikut :

N
= 58
(X1
= 3009
(X2
= 4360
(X12
= 156841
(X22
= 18480
(X1X2
= 53116
r12
= 
[image: image178.wmf](

)

(

)

(

)

(

)

(

)

{

}

(

)

(

)

{

}

2

2

1024

18480

58

3009

156841

58

4360

3009

53116

58

-

-

-


r12
= 
[image: image179.wmf]{

}

{

}

1048576

1071840

9054081

9096778

3080728

3081216

-

-

-


r12
= 
[image: image180.wmf]23264

42697

488

x


r12
= 
[image: image181.wmf]993303008

488


r12
= 
[image: image182.wmf]67

.

3151

488



= 0.154
Lampiran 8
PERHITUNGAN KOEFISIEN KORELASI PARTIAL

Dari hasil perhitungan koefisien korelasi jenjang nihil diperoleh hasil:

ry1 = 0.562               ry2 = 0.778
              r12 = 0.154
1. Perhitungan koefisien korelasi partial antara sikap terhadap sastra (X1) dengan keterampilan menulis narasi (Y). Bila kemampuan membaca cerpen (X2) dikontrol.

ry1,2
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Nilai r tersebut dikonsultasikan dengan harga kritik r pada a = 0,05 dengan n = 58, diperoleh rtabel = 0.266. ternyata rhitung>  rtabel yaitu 0.713> 0.266. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa X1 mempunyai hubungan yang positif dengan Y, jika X2 dikontrol.


Untuk uji keberartian koefisien korelasi parsial ini dilakukan dengan Uji   t, yaitu :
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Harga thitung tersebut dikonfirmasikan dengan harga ttabel pada ( = 0.05 dengan db = N - 2 = 58-2 = 56 dan didapat rtabel = 1.671. Hal ini menunjukkan bahwa harga thitung> ttabelyaitu 7.59 > 1.671, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi parsial antara X1 dengan Y berarti, bila X2 dikontrol.

2. Perhitungan koefisien korelasi parsial antara kemampuan membaca cerpen (X2) dengan keterampilan menulis narasi (Y), bila sikap terhadap sastra (X1) dikontrol.
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Nilai r tersebut dikonsultasikan dengan harga kritik r pada ( = 0,05 dengan n = 58, diperoleh rtabel = 0.266. ternyata rhitung> rtabel yaitu 0847>0.266. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa X2 mempunyai hubungan yang positif dengan Y Jika X1 dikontrol.


Untuk uji keberartian koefisien korelasi parsial ini dilakukan dengan Uji t, yaitu :
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Harga thitung tersebut dikonfirmasikan dengan harga ttabel pada ( = 0.5% dengan db = n-2 = 58-2 = 56 dan didapat rtabel 1.671. Hal ini menunjukkan bahwa harga thitung> ttabel yaitu 11.91> 1.671, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi parsial antara X2 dengan Y berarti, bila X1 dikontrol.

Lampiran 9

PERHITUNGAN REGRESI GANDA


Persamaan regresi ganda Y - a1X1 – a2X2


Dari perhitungan sebelum diperoleh :

N
= 58
(X1
= 3009
(Y
= 4235
(X12
= 156841
(Y2
= 314175
(X1Y
= 219520

Dan 

N
= 58
(X2
= 4360
(Y
= 4235
(X22
= 18480
(Y2
= 314175
(X2Y
= 74660
Koefisien regresi ganda dapat dicari dengan rumus

a0 = Y – a1X1 – a2X2
a1 = 
[image: image205.wmf](
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Besaran-besaran diatas dapat dicari dengan rumus konversi, yaitu :
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= -0.27
a0
= Y – a1X1 – a2X2
a0
= 65.07 – (-0.25) (54.85) – (-0.27) (32) 

a0
= 65.07 – (-13.71) – (-8.64) 

a0
= 87.42
Sehingga diperoleh persamaan regresi ganda, yaitu :

Ŷ = 87.42– 0.25 X1– 0.27 X2

Untuk uji kelinieran regresi ganda diperlukan dua jumlah kuadrat, yaitu :

JK (Reg) 
= a - a1 X1 - a2X2
= 87.42 - (-0.25) (3009) - (-0.27) (1024)

= 87.42 - (-752.25) - (-276.48)

= 1116.15
JK(Res) 
= (Y2 -JK(Reg) 

= 4946.98 – 1116.15

= 3830.83

Dengan harga di atas, diperoleh harga Fhitung sebesar :

Statistik F 
= 
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= 8.01
Harga Fhitung tersebut dikonsultasikan dengan Ftabel, diperoleh Ftabel pada taraf signifikan 95% (( = 0.05) dan dk = (2:56) sebesar 3.17. Hasil ini menunjukkan bahwa Fhitung> Ftabel yaitu 8.01 > 3.17. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi ganda Ŷ = 87.42– 0.25 X1– 0.27 X2adalah berarti pada taraf signifikan 95 % (( = 0,05).

Lampiran 10
PERHITUNGAN KOEFISIEN KORELASI GANDA


Untuk mendapatkan korelasi ganda, terlebih dahulu dicari koefisien determinasi, yaitu :

R2
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= 0.22
Sehingga koefisien korelasi ganda :

R
= 
[image: image241.wmf]22
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= 0.474

Selanjutnya untuk menghitung uji keberartian korelasi ganda, digunakan rumus :

F 
= 
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Dengan mengkonsultasikan harga tersebut dengan harga kritik distribusi F pada taraf signifikan 5%dengan dk = (2:56) diperoleh Ftabel sebesar 3.17, dari hasil tersebut diketahui bahwa Fhitung> Ftabel yaitu 8 > 3.17. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persamaan koefisien korelasi ganda berarti pada taraf signifikan 95%.

Lampiran 11
MENGHITUNG SUMBANGAN RELATIF DAN EFEKTIF


Dari hasil perhitungan regresi ganda, dapat diketahui. sumbangan relatif dan sumbangan efektif dari setiap variabel terikat dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

1. Perhitungan Sumbangan Relatif (SR %)

a. Sumbangan Relatif Variabel X1
SR(%) 
= 
[image: image246.wmf]%
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= 0.0423 x 100%


= 4.23%

b. Sumbangan Relatif Variabel X2
SR(%) 
= 
[image: image249.wmf]%
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= 0.0265 x 100%


= 2.65%

2. Perhitungan Sumbangan Efektif (SE %)

a.   Sumbangan Efektif Variabel X1
SE (%) 
= SR % (R2)

= 4.23% (0.22) = 93.06%

b. Sumbangan Efektif Variabel X2
SE (%) 
= SR % (R2)

= 2.65% (0.22) = 58.3%

Lampiran 12
TABEL XXIII
TABEL HARGA KRITIK DARI R PRODUCT MOMENT
	N
	Interval Kepercayaan
	N
	Interval Kepercayaan
	N
	Interval Kepercayaan

	
	95%
	99%
	
	95%
	99%
	
	95%
	99%

	(D
	(2)
	(3)
	(D
	(2)
	(3)
	(i)
	(2)
	(3)

	3
	0.997
	0.999
	26
	0.388
	0.496
	55
	0.266
	0.345

	4
	0.950
	0.999
	27
	0.381
	0.487
	60
	0.254
	0.330

	5
	0.878
	0.959
	28
	0.374
	0.478
	65
	0.244
	0.317

	6
	0.811
	0.917
	29
	0.367
	0.470
	70
	0.235
	0.306

	7
	0.754
	0.874
	30
	0.361
	0.463
	75
	0.227
	0.296

	8
	0.707
	0.874
	31
	0.355
	0.456
	80
	0.220
	0.286

	9
	0.666
	0.798
	32
	0.349
	0.449
	85
	0.213
	0.278

	10
	0.632
	0.765
	33
	0.344
	0.442
	90
	0.207
	0.270

	11
	0.602
	0.735
	34
	0.339
	0.426
	95
	0.207
	0.263

	12
	0.576
	0.708
	35
	0.334
	0.430
	100
	0.195
	0.256

	13
	0.553
	0.684
	36
	0.329
	0.424
	125
	0.176
	0.230

	14
	0.532
	0.661
	37
	0.325
	0.418
	150
	0.159
	0.210

	15
	0.514
	0.641
	38
	0.320
	0.413
	175
	0.148
	0.194

	16
	0.497
	0.623
	39
	0.316
	0.408
	200
	0.138
	0.181

	17
	0.482
	0.606
	40
	0.312
	0.403
	300
	0.113
	0.148

	18
	0.468
	0.590
	41
	0.308
	0.396
	400
	0.098
	0.128

	19
	0.456
	0.575
	42
	0.304
	0.393
	500
	0.088
	0.115

	20
	0.444
	0.561
	43
	0.301
	0.389
	600
	0.080
	0.105

	21
	0.433
	0.549
	44
	0.297
	0.384
	700
	0.074
	0.095

	22
	0.423
	0.537
	45
	0.294
	0.380
	800
	0.070
	0.091

	23
	0.413
	0.526
	46
	0.291
	0.376
	900
	0.065
	0.086

	24
	0.404
	0.515
	47
	0.288
	0.372
	1000
	0.062
	0.081

	25
	0396
	0.505
	48
	0.284
	0.368
	
	
	

	
	
	
	49
	0.281
	0.364
	
	
	

	
	
	
	50
	0.297
	0.361
	
	
	


N = Jumlah pasangan yang digunakan untuk menghitung r

Lampiran 13
TABEL XXIV
NILAI KRITIS UNTUK UJI LILIEFORS
	Ukuran

Sampel
	Taraf Nyata

	
	0.01
	0.05
	0.10
	0.15
	0.20

	N = 4
	0.417
	0.381
	0.352
	0.319
	0.300

	5
	0.405
	337
	315
	299
	285

	6
	0.364
	319
	294
	277
	265

	7
	0.348
	300
	276
	258
	247

	8
	331
	285
	261
	244
	233

	9
	311
	271
	249
	233
	223

	10
	294
	258
	239
	224
	215

	11
	284
	249
	230
	217
	206

	12
	275
	242
	223
	212
	199

	13
	268
	234
	214
	202
	190

	14
	261
	227
	207
	194
	183

	15
	257
	220
	201
	187
	177

	16
	250
	213
	195
	182
	173

	17
	245
	206
	289
	177
	169

	18
	239
	200
	184
	173
	166

	19
	235
	195
	179
	169
	163

	20
	231
	190
	174
	166
	160

	25
	200
	173
	158
	147
	142

	30
	187
	161
	144
	136
	131

	N>30
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Lampiran 14
[image: image257.png]DAFTAR F

Luas Di Bawah Lengkungan Normal Standar dari O ke Z

(Bilangan dalam badan daftar menyatakan desimal)

0z

Z 0 1 2 3 4 5 6 7 3 9
0.0 0000 30 0080 0120 0160 0199 0239 0279 0319 0359
0.1 0398 438 0478 0517 0557 0596 0336 0375 0714 0754
0.2 0793 832 0871 0910 0948 0987 1026 1064 1108 1141
03 179 1217 1255 1293 1331 1363 1406 1440 1480 1517
04 1154 1591 1628 1664 1700 1738 1773 1809 1844 1879
0.5 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2224
0.6 2258 2291 2324 2367 2389 2432 2454 2436 2518 2549
0.7 2580 2612 2642 2672 2704 2734 2764 2794 2823 2882
0.8 2881 2910 2939 2967 2996 3023 3051 3078 3106 3188
09 3159 318 32012 3238 3264 3289 3315 3340 3365 3369
1.0 3413 3438 3461 3485 3508 3531 3554 3577 3599 3621
11 3643 3665 3686 3708 3029 3749 3770 3799 3810 3830
1.2 3849 3869 3888 3907 3925 3944 3962 3980 3997 4015
1.3 4032 4049 4066 4082 4099 4115 4131 4147 4162 4177
14 4192 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 4319
15 4332 4345 4387 7370 4382 4394 4406 4418 4429 4441
1.6 4452 4463 4474 4484 4496 4505 4515 4525 4535 4545
17 4554 4564 4572 4582 4591 4599 4608 4662 4626 4633
1.8 4641 4649 4656 4664 4671 4678 4686 4692 4698 4708
1.9 4713 4719 7426 4732 4738 4744 4750 4756 4761 4767
20 4772 4778 4783 4788 4793 4798 4803 4808 4812 4817
21 4821 4826 4830 4834 4838 4842 4846 4850 4854 4887
22 4861 4864 4868 4871 4875 4878 4881 4884 4887  4890)
23 4893 4896 4898 4901 4904 4906 4909 4911 4913 4916
24 4918 4920 4922 4925 4927 4929 4931 4932 4934 4936
25 4938 4940 4941 4943 4952 4946 4948 4949 4951 4952
26 4953 4955 4956 4957 4959 4960 4961 4962 4963 4964
27 4965 4966 4967 4968 4969 4970 4971 4972 4973 4974
28 4974 4975 4976 4977 4977 4978 4979 4979 4980 4981
29 4981 4982 4982 4983 4984 4894 4985 4985 4986 4986
3.0 4987 4987 4987 4998 4998 4989 4989 4989 4980 4980
3.1 4990 4991 4991 4991 4992 4992 4992 4992 4993 4993
32 4993 4993 4994 4994 4994 4994 4994 4994 4995 4995
33 4995 4995 4995 4996 4996 4996 499 . 4996 4996 499,
34 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997
35 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998
3.6 4998 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
37 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
38 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
39 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000]

Sumber : Theory and Problems of Statistice. Spicgel M.R.Ph.D.Publishing Co. New York. 1961.





Lampiran 15
[image: image258.png]DAFTAR G

Nilai persentil untuk distribusi t

v=dk
(Bilangan Dalam Badan Daftar menyatakan t;)
ta
v to.905 to.90 los7s {o,05 to.90 to.s0 to75 to70 toeo loss
1 63.66 31.82 12.71 6.31 3.08 1.376 1.000 0.727 0.325 0.158
2 9.92 " 6.96 4.30 2.92 1.89 1.061 0.816 0.617 0.289 0.142
3 5.84 4.54 318 2.35 1.64 0.978 0.765 0.584 0.277 0.137
4 4.60 375 2.78 213 1.53 0.941 0.741 0.569 0.271 0.134
5 4.03 336 2.57 2.02 1.48 0.920 0.727 0.559 0.267 0.132
6 371 3.14 245 1.94 1.44 0.906 0.718 0.553 0.265 0.131
7 3.50 3.00 2.36 1.90 1.42 0.896 0.711 0.549 0.263 0.130]
8 3.36 2.90 231 1.836 1.40 0.889 0.706 0.546 0.262 0.130
9 325 2.82 2.26 1.83 1.38 0.883 0.703 0.543 0.261 0.129
10 317 2.76 223 1.81 1.37 0.879 0.700 0.542 0.260 0.129
11 kB4 272 220 1.80 136 0.876 0.697 0.540 0.260 0.129]
12 3.06 2.68 2.18 178 1.36 0.873 0.695 0.539 0.259 0.128
13 301 2.65 2.16 177 135 0.870 0.694 0.538 0.259 0.128
14 298 2.62 2.14 1.76 1.34 0.868 0.692 0.537 0.258 0.128
15 © 295 2.60 2.13 1.75 1.34 0.866 0691 - 0536 0.258 0.128|
16 292 2.58 2,12 1.75 1.34 0.865 0.690 0.535 0.258 0.123
17 290 257 2.1 1.74 133 0.863 0.698 0.534 0.257 0.123
18 238 2.55 210 173 1.33 0.862 0.688 0.534 0.257 0.128
19 2.86 2.54 2.09 1.73 133 0.861 0.688 0.533 0.257 0.127
20 2.84 2.53 2.09 1.72 1.32 0.860 0.687 0.533 0.257 0.127
21 283 2.52 2.08 1.72 132 0.859 0.686 0.532 0.257 0.127]
22 2.82 2.51 2.07 1.72 1.32 0.858 0.686 0.532 0.256 0.127
23 2.81 2.50 2.07 171 132 0.858 0.685 0.532 0.256 0.127
24 2.80 2.49 2.06 1.71 1.32 0.857 0.685 0.531 0.256 0.127
25 2.79 248 2.06 171 1.32 0.856 0.684 0.531 0.256 0.127
26 278 2.48 2.06 1.71 1.32 0.856 0.684 0.531 0.256 0.127
27 277 247 205 1.70 131 0.855 0.684 0.531 0.256 0.127
28 2.76 247 2.05 170 1.31 0.855 0.683 0.530 0.256 0.127
29 2.76 2.46 2.04 1.70 1.31 0.854 0.683 0.530 0.256 0.127
30 275 246 2.04 170 1.31 0.854 0.683 0.530 0.256 0.127
40 270 242 2.02 1.68 130 0.851 0.681 0.529 0.255 0.126,
60 2.66 2.39 2.00 1.67 1.30 0.848 0.679 0.527 0.254 0.126,
120 2.62 2.36 1.98 1.66 1.29 0.845 0.677 0.526 0.254 0.126]
~ 2.58 233 1.96 1.65 128 0.842 0.674 0.524 0.253 0.126]
Sumber :  Statistical Tabels for Biological. Agricultural and Medical Research. Fixer. R.A. dan Yates

F Tabel IIL. Oliver & Boyd Ltd. Edinburgh





Lampiran 16
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FORM.F.1

Kepada : Yth. Bapak/Ibu Ketua Program Studi
Perihal  : Permohonan Persetujuan Judul
Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini :
Nama : Michael Suryanto Marpaung
NPM : 237015001
Program : Pascasarjana
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Kredit Kumulatif

No. Judul yang diajukan . Persetujuan

Analisis Pesan Moral dalam Novel Sepatu Dahlan Karya
1 | Krisna Pabinchara dan Jasmine Karya Riawani Elyta Dari
Aspek Semiotik

Dampak Pembelajaran Multimedia Terhadap Motivasi
Belajar Menulis Argumentasi Oleh Siswa Kelas X SMA
Swasta Bintang Timur Pematang Siantar Tahun
Pembelajaran 2024-2025

Hubungan Antara Sikap Siswa Terhadap Sastra dan “W'“ 4 >
Kemampuan Membaca Cerita Pendek dengan Keterampilan 2 ‘
. ‘"
A}

Menulis Narasi pada Siswa Kelas X SMA Swasta Bintang
Timur Pematang Siantar Tahun Pembelajaran 2024-2025

Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ Ibu
diucapkan terimakasih.

Hormat Pemohon,

AR Y

(Michael Suryanto Marpaung)

Catatan : i
Paraf dan tanda ACC Ketua Program Studi pada lajur judul yang disetujui dan silang pada lajur yang ditolak.
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FORM.F. 4

BERITA ACARA BIMBINGAN TESIS

1. Nama Michael Suryanto Marpaung
2. NPM 237015001
3. Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
4. Judul Tesis Hubungan Antara Sikap Siswa Terhadap Sastra dan Kemampuan
Membaca Cerita Pendek dengan Keterampilan Menulis Narasi pada Siswa
Kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar Tahun
Pembelajaran 2024-2025
5. Pembimbing Rahmat Kartolo, S.Pd., M.Pd., Ph.D.
6. Jabatan Akademik Lektor Kepala
Tanggal Materi Paraf Keterangan
"N
12 Desember 2024 | Membuat perumusan masalah menjadi 3 Selesai
poin.
Selesai
23 Januari 2024 Menentukan/merumuskan hipotesis |
penelitian. Selesai
Menambahkan para ahli
10 Februari 2024 | terdahulu/referensi penelitian. Selesai
12 Februari 2024 | Membuat contoh ’Menulis Narasi™ 0( Selesai
7
14 Februari 2024 | Penentuan *’Populasi dan Sampel’ Q( Selesai
15 Februari 2024 | Membuat “Instrumen Penilaian™
Selesai
10November 2024 | Cara mengerjakan BAB IV “Hasil
Penelitian” bagian:
a. Uji Normalitas
b. Uji Persyaratan analisis
c. Uji Linieritas
d. Uji Hipotesis
Selesai
14 Januari2025 Membuat BAB V Penutup dan Lampiran
Medan, ... .., ... Juni 2025

Assoc.Prof.

Direktur

——

‘ =
Sffikno, S.PTAM.Pd..Ph.D.

NIDN:0110098104 -
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PERSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN
Nomor /PAN/UMNAW/J.15/202$"

Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :

1. Nama : Michael Suryanto Marpaung

2. Tempat, Tanggal Lahir : Tanjungbalai, 30 Maret 1994

3. NPM : 237015001 %

4. Program : Pascasarjana

5. Program Studi :Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
6. Agama : Katolik

Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :

Komis, 13 gune S0y

Hari/tanggal :
Jam :09.00 WIB /s.d selesai
Dosen Penguji : 1.Sutikno, S.Pd., M.Pd., Ph,D.

2. Rahmat Kartolo, S.Pd., M.Pd., Ph.D.
3.Prof. Dr. Risnawaty, M.Pd.

Dosen Saksi / Pencatat  : Ketua Program Studi.

Demikian persetujuanini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

3 &Kema/a.' . Rektor
- YWakil Rektor 1
N7 Y\

Rangkap 2
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T
UNDANGAN
Nomor la, /PAN/UMNAW/U.15/2025
Kepada Yth.
Bapak/Ibu: ......................
Dosen Penguji
di
Tempat.
Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa : -
Nama :Michael Suryanto Marpaung
Tempat, tanggal Lahir ‘Tanjungbalai, 30 Maret 1994
NPM 1237015001
Program :Pascasarjana
Program Studi :Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Agama : Katolik

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :

Hari / Tanggal - Kamis, 19 June Jodly
Jam :09.00 WIB/s.d selesai
Judul Tesis :

HUBUNGAN ANTARA SIKAP SISWA TERHADAP SASTRA DANKEMAMPUAN MEMBACA CERITA
PENDEK DENGAN KETERAMPILAN MENULIS NARASI PADA SISWA KELAS X SMA SWASTA RK
BINTANG TIMUR PEMATANGSIANTAR TAHUN PEMBELAJARAN 2024-2025

Terimakasih atas kehadiran Bapak/Ibu.

Assoc.Praf.
NIDN. 011

Tembusan :

1. Rektor S. Ketua Program Studi
2. Wakil Rektor 1 6. Ka. BAU

3. Wakil Rektor IT 7.Ka. BAA
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FORM.FU.6
EKSPEDISI UNDANGAN UJIAN MAGISTER

Nama :Michael Suryanto Marpaung Program Studi : Magister Pend. Bahasa Indonesia
NPM 1237015008 Hari
Program : Pascasarjana Tanggal

No. ' Disampaikan Kepada g;:ff:; Ta;(el:e'll:i::san Keterangan

01 | Sutikno, S.Pd., M.Pd., Ph,D. A

02 | Rahmat Kartolo, $.Pd, MPd, PhD. |* } b e, 7 7

03 | Prof. Dr. Risnawaty, M.Pd. W

04 | Direktur . %—'——‘

05 | Ka. Program Studi i /L e %/

06 | KTU / <

07 | Kepala Biro Adm. Akademik ) Biodata Wisuda terlampir

08 | Kepala Biro Adm. Umum 2

09 | Kepala Biro Adm. Kemahasiswaan = /A Biodata Wisuda terlampir

10 | PKSI *

{

11

12

13

14

Catatan :

1. Dibuat rangkap 2 masing-masing untuk :

1. Kabag. Ujian BAA

2. TU. PPs.

2. Penyampaian undangan menjadi tanggung jawab mhs yang besangkutan.
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BERITA ACARA UJIAN
Nomor¥PAN/UMNAW/A 11/2025

Pada hari ini tanggal bula tahun. Bertempat di ruang yudisium Universitas Muslim Nusantara Al
Washliyah, panitia ujian Pascasarjana Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah setelah :

Membaca - dsb.
Mendengarkan - dsb.
Memperhatikan - dsb.
Menimbang - dsb.
Memutuskan bahwa, Saudara :
Nama : Michael Suryanto Marpaung
Tempat, tanggal Lahir : Tanjungbalai, 30 Maret 1994
NPM : 237015001
Program . Pascasarjana
Program Studi :  Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

Dinyatakan : LULUS / TIDAK LULUS
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Penguji :

1.Sutikno, S.Pd., M.Pd., Ph.D. i/ AR e S Dosen Saksi / Pencatat
2 .Rahmat Kartolo, S.Pd., M.Pd., Ph.D.

3.Prof. Dr. Risnawaty, M‘w/""‘

u'K\etua/a.n. Rektor ~ Medan, ... \.2- .. Juni 2025
Wakil Rektor I Sekretafis, ktur
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I. IDENTITAS DIRI

Nama : Michael Suryanto Marpaung

NPM 1237015001

Tempat/Tanggal lahir : Tanjungbalai/ 30 Maret 1994

Jenis Kelamin : Laki-laki

Agama : Katolik

Pekerjaan : Guru

Alamat : Jalan KSP Perumahan Guru Nomor 27
Nomor HP 1 0821-1111-4147

Email : michaelmarpaung85@gmail.com

II. PENDIDIKAN

SD : SD Rom Katolik 1 Tanjungbalai

SMP : SMP Swasta Tri Tunggal Tanjungbalai

SMA : SMA Swasta Tri Tunggal Tanjungbalai

S-1 : Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar
S-2 : Universitas Muslim Nusantara Al-Wasliyah Medan
Judul Tesis : Hubungan Antara Sikap terhadap Sastra dan

Kemampuan Membaca Cerita Pendek dengan
Keterampilan Menulis Narasi pada Siswa Kelas X SMA
Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar Tahun
Pembelajaran 2024-2025

Dosen Pembimbing : Rahmat Kartolo, S.Pd., M.Pd., Ph.D.

III.  ORANG TUA DAN KELUARGA

Nama Ayah : Robert Kennedy Marpaung

Nama Ibu : Lisme Surya Simanjuntak, S.Pd. SD
Nama Istri : Ike Mastasari Simarmata, S.Pd.
Anak 1 : Elnathan Gabriel Marpaung

I\
P s
Michael Suryanto Marpaung

Medan, Agu{us 2025





Sikap Terhadap Sastra


(X�1)





Keterampilan Menulis Narasi


(Y)





Kemampuan Membaca Cerpen


(X�2)








88

_1822543705.unknown

_1822543770.unknown

_1822543802.unknown

_1822543834.unknown

_1822543851.unknown

_1822543859.unknown

_1822543867.unknown

_1822543871.unknown

_1822543873.unknown

_1822543875.unknown

_1822543876.unknown

_1822543874.unknown

_1822543872.unknown

_1822543869.unknown

_1822543870.unknown

_1822543868.unknown

_1822543863.unknown

_1822543865.unknown

_1822543866.unknown

_1822543864.unknown

_1822543861.unknown

_1822543862.unknown

_1822543860.unknown

_1822543855.unknown

_1822543857.unknown

_1822543858.unknown

_1822543856.unknown

_1822543853.unknown

_1822543854.unknown

_1822543852.unknown

_1822543843.unknown

_1822543847.unknown

_1822543849.unknown

_1822543850.unknown

_1822543848.unknown

_1822543845.unknown

_1822543846.unknown

_1822543844.unknown

_1822543838.unknown

_1822543841.unknown

_1822543842.unknown

_1822543839.unknown

_1822543836.unknown

_1822543837.unknown

_1822543835.unknown

_1822543818.unknown

_1822543826.unknown

_1822543830.unknown

_1822543832.unknown

_1822543833.unknown

_1822543831.unknown

_1822543828.unknown

_1822543829.unknown

_1822543827.unknown

_1822543822.unknown

_1822543824.unknown

_1822543825.unknown

_1822543823.unknown

_1822543820.unknown

_1822543821.unknown

_1822543819.unknown

_1822543810.unknown

_1822543814.unknown

_1822543816.unknown

_1822543817.unknown

_1822543815.unknown

_1822543812.unknown

_1822543813.unknown

_1822543811.unknown

_1822543806.unknown

_1822543808.unknown

_1822543809.unknown

_1822543807.unknown

_1822543804.unknown

_1822543805.unknown

_1822543803.unknown

_1822543786.unknown

_1822543794.unknown

_1822543798.unknown

_1822543800.unknown

_1822543801.unknown

_1822543799.unknown

_1822543796.unknown

_1822543797.unknown

_1822543795.unknown

_1822543790.unknown

_1822543792.unknown

_1822543793.unknown

_1822543791.unknown

_1822543788.unknown

_1822543789.unknown

_1822543787.unknown

_1822543778.unknown

_1822543782.unknown

_1822543784.unknown

_1822543785.unknown

_1822543783.unknown

_1822543780.unknown

_1822543781.unknown

_1822543779.unknown

_1822543774.unknown

_1822543776.unknown

_1822543777.unknown

_1822543775.unknown

_1822543772.unknown

_1822543773.unknown

_1822543771.unknown

_1822543737.unknown

_1822543754.unknown

_1822543762.unknown

_1822543766.unknown

_1822543768.unknown

_1822543769.unknown

_1822543767.unknown

_1822543764.unknown

_1822543765.unknown

_1822543763.unknown

_1822543758.unknown

_1822543760.unknown

_1822543761.unknown

_1822543759.unknown

_1822543756.unknown

_1822543757.unknown

_1822543755.unknown

_1822543745.unknown

_1822543750.unknown

_1822543752.unknown

_1822543753.unknown

_1822543751.unknown

_1822543748.unknown

_1822543749.unknown

_1822543746.unknown

_1822543741.unknown

_1822543743.unknown

_1822543744.unknown

_1822543742.unknown

_1822543739.unknown

_1822543740.unknown

_1822543738.unknown

_1822543721.unknown

_1822543729.unknown

_1822543733.unknown

_1822543735.unknown

_1822543736.unknown

_1822543734.unknown

_1822543731.unknown

_1822543732.unknown

_1822543730.unknown

_1822543725.unknown

_1822543727.unknown

_1822543728.unknown

_1822543726.unknown

_1822543723.unknown

_1822543724.unknown

_1822543722.unknown

_1822543713.unknown

_1822543717.unknown

_1822543719.unknown

_1822543720.unknown

_1822543718.unknown

_1822543715.unknown

_1822543716.unknown

_1822543714.unknown

_1822543709.unknown

_1822543711.unknown

_1822543712.unknown

_1822543710.unknown

_1822543707.unknown

_1822543708.unknown

_1822543706.unknown

_1822543673.unknown

_1822543689.unknown

_1822543697.unknown

_1822543701.unknown

_1822543703.unknown

_1822543704.unknown

_1822543702.unknown

_1822543699.unknown

_1822543700.unknown

_1822543698.unknown

_1822543693.unknown

_1822543695.unknown

_1822543696.unknown

_1822543694.unknown

_1822543691.unknown

_1822543692.unknown

_1822543690.unknown

_1822543681.unknown

_1822543685.unknown

_1822543687.unknown

_1822543688.unknown

_1822543686.unknown

_1822543683.unknown

_1822543684.unknown

_1822543682.unknown

_1822543677.unknown

_1822543679.unknown

_1822543680.unknown

_1822543678.unknown

_1822543675.unknown

_1822543676.unknown

_1822543674.unknown

_1822543656.unknown

_1822543664.unknown

_1822543669.unknown

_1822543671.unknown

_1822543672.unknown

_1822543670.unknown

_1822543666.unknown

_1822543668.unknown

_1822543665.unknown

_1822543660.unknown

_1822543662.unknown

_1822543663.unknown

_1822543661.unknown

_1822543658.unknown

_1822543659.unknown

_1822543657.unknown

_1822543648.unknown

_1822543652.unknown

_1822543654.unknown

_1822543655.unknown

_1822543653.unknown

_1822543650.unknown

_1822543651.unknown

_1822543649.unknown

_1822543644.unknown

_1822543646.unknown

_1822543647.unknown

_1822543645.unknown

_1822543642.unknown

_1822543643.unknown

_1822543641.unknown

